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“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam ketika shalat beliau melebarkan kedua
tangannya hingga terlihat putihnya ketiak beliau.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Tak lupa, jari-jari kaki menghadap ke arah kiblat dan kedua tumit

dirapatkan, sebagaimana termaktub dalam kedua Hadis di bawah ini:

“Abu Humaid As Sa’idi berkata kepada Muhammad bin Amr bin ‘Atha
rahimahullah: ... Jika beliau (Rasulullah) sujud, beliau meletakkan kedua
tangannya, tidak terlalu direnggangkan dan juga tidak terlalu dirapatkan. Dan
Jjari-jari kakinya dihadapkan ke arah kiblat.” (HR. Bukhari).

“Dari Aisyah radhiallahu’anha: Suatu malam aku kehilangan Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam, padahal sebelumnya beliau bersamaku di tempat
tidur. Kemudian aku mendapat beliau sedang sujud, dengan menempelkan dua
tumitnya, menghadapkan jari-jari kakinya ke kiblat.” (HR. Muslim).

3. Pesan Dakwah dalam postingan, “Hukum Bertransaksi Memakai Uang Yang
Dulunya Haram”.

Hukum Bertransaksi Memakai Uang Yang
Dulunya Haram
SANTRIGAYENG 3,3 rb x ditonten - 1 bulan yang lalu

Gambar 1.5

(05:52-08:47) Rasul itu istrinya ada 9, Nabi Sulaiman itu ada 1000, Nabi Daud
ada 99, perempuan itu lemah dan menolong orang lemah itu baik, jika menolong 1
itu baik, maka menolong 2 itu lebih baik. Kalau cuma mau menolong ya pacaran
saja, tapi para rasul dan Nabi menikahi mereka. Rasul dan Nabi itu berpoligami,
Namun orang-orang berpikir poligami itu buruk, disinyalir karena hyperseks.

Pesan Dakwah Syariah,
Para ahli syariah, hukum Figh dan Imam Mazhab kemudian menetapkan

lima hukum dasar dalam agama Islam untuk memudahkan umat

mempertimbangkan sebuah amal. Pendeknya, para ulama itu berijtihad untuk
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menetapkan lima jenis kategori hukum baku, di mana semua persoalan seharusnya
akan bisa ditimbang dengan kelima kategori hukum ini. Kelima hukum tersebut

adalah wajib, sunah, mubah, makruh dan haram.

Sesuatu dikatakan ‘wajib’ bila jika harus dilakukan dan berdosa jika
meninggalkannya. Dikatakan ‘sunah’ adalah ketika sesuatu lebih baik untuk
dilakukan (berpahala), tetapi tidak apa-apa (tidak berdosa) jika ditinggalkan.
‘Mubah’ adalah ketika sesuatu boleh dilakukan, dan boleh tidak dilakukan. Bebas-
bebas saja. “Makruh’ adalah ketika sesuatu lebih baik ditinggalkan (berpahala),
tetapi jika ia melakukannya tidak membuatnya berdosa. Yang terakhir, sesuatu
adalah ‘haram’ jika mutlak dilarang untuk melakukannya (berdosa jika
dilakukan). Tidak ada satu pun ayat atau hadits yang menyatakan hal seperti
‘hukum itu ada lima: wajib, sunah, mubah, makruh dan haram’. Kelima jenis
hukum ini murni merupakan hasil ijtihad pada ulama, setelah mereka menelusuri
sebanyak mungkin sumber hukum dan semua dalil yang mungkin diperoleh. Dari
sini, maka kita seharusnya sudah bisa membedakan antara dua jenis ‘sunah’.
Pertama, yang  pengertiannya adalah  ‘apa-apa  yang  dilakukan

Rasulullah shalallahu alaihi wassalam'.

Yang kedua, adalah yang pengertiannya terkait hukum Figh: sebagai
sesuatu yang dianjurkan untuk dilakukan, memang benar poligami adalah sesuatu
yang dilakukan Rasulullah. Dari sudut pandang ini, jika ada yang mengatakan
“poligami bukan sunah Rasulullah”, maka jelas ini adalah sebuah kesalahan

sebagian bahkan mengatakan ini adalah bentuk penghinaan terhadap rasul
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Namun, jika dilihat dari sisi hukum, umumnya ulama berpendapat dasar

hukum poligami sesungguhnya bukan sunah, melainkan mubah.

Jika dilihat dari sisi kebanyakan perempuan, poligami merupakan sesuatu
yang sangat menyakitkan dan sebisa mungkin dihindari dalam kehidupan rumah
tangga. Namun, poligami scjatinya memiliki ketetapan hukum dalam Alquran dan

As-Sunnah. Allaj berfirman dalam (Q.S. An-Nisaa/4: 3).

13 2308 T 1 hauad b il 1 pACHE Lo Gl a4 e it e B8 B3 6 (8 s

1 1 855 5883 31 W e akia] & ath 30 o 1 3

Terjemahan:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah perempuan-
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.” (OS. An-Nisaa/4:3)

Allah juga berfirman dalam (Q.S. An-Nisaa/4: 129).
431 ol 15 G it 305 ghiaza & S0 bl 38 gl h 5508 Aicis

Terjemahan:

“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada istri yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang
lain terkatung-katung...” (OS. An-Nisaa: 129)

Berdasarkan dua dalil tersebut, Allah memang membolehkan laki-laki
untuk menikahi empat orang istri, tetapi dengan syarat harus berlaku adil dalam
perbuatan dan perkataan. Sementara untuk adil dalam hal cinta kepada istri-
istrinya, laki-laki tak akan mampu melakukannya meskipun mereka ingin

berusaha untuk adil.
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Dalam Islam, laki-laki diperbolehkan memiliki 4 istri dengan catatan harus
bisa berlaku adil pada istri-istrinya. Meski dibolehkan, tetap ada banyak
persyaratan yang begitu ketat untuk laki-laki yang ingin berpoligami. Tujuannya

agar para pelaku poligami tak dapat melakukannya secara sewenang-wenang.

Namun, di tengah masyarakat, sebagian umat Muslim melakukan poligami
tanpa memenuhi syarat dan adab-adabnya, sebagaimana yang telah diajarkan oleh
Islam. Inilah praktik poligami yang akhimya menjadi salah kaprah. Dalam
kitab ahkamun nikah waz zafaf, Syaikh Mustafa Al-Adawiy menyebutkan

setidaknya ada empat syarat untuk melakukan poligami.

a. Mampu berbuat adil terhadap istrinya. Jadi, jika ia tak mampu berbuat
adil, maka cukup satu istri saja. Tidak membuatnya jadi lalai beribadah
kepada Allah. Seseorang yang melakukan poligami harusnya
bertambah ketakwaan kepada Allah dan rajin dalam beribadah.
Namun, ketika ia melaksanakan syari’at tersebut tapi malah lalai
beribadah, maka ia bukanlah orang yang pantas dalam melakukan
poligami.

b. Mampu menjaga para istrinya, baik dalam hal agama maupun
kehormatannya. Sebagai suami, orang yang berpoligami harus bisa
menjaga para istrinya agar tidak terjerumus dalam keburukan dan
kerusakan.

c. Mampu memberi nafkah atas para istri dan anak-anaknya.Nafkah

yang dimaksud berupa nafkah lahir seperti makanan, pakaian, tempat
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tinggal, perawatan, dan semacamnya. Selain itu, suami juga harus

dapat memenuhi kebutuhan biologis istri-istrinya.

(14:02-19:16) Suatu ketika, misal mustofa diberi uang oleh Abu Jahalsebesar 1
juta, mustofa tidak mau takut berdosa, karena mustofa menolak akhirnya uang itu
dipakai berjudi oleh Abu jahal, mustofa bersalah atau tidak? Seandainya uang itu
diterima maka Abu Jahal tidak akan menggunakanya untuk berjudi.

Mengapa para rasul dan sahabat harta ghanimah? Orang kafir ketika perang dan
kalah, itu harta yang disita, harta orang kafir dari hasil transaksi yang kafir itu
dinamakan ghanimah, hasil jarahan perang. Ghanimah di zaman Nabi musa itu
diharamkan karena rampasan fir’aun, begitu juga Nabi Ibrahim harta ghanimah
diharamkan karena hasil rampasan Namrud. Namun kata Nabi Muhammad “untuk
saya boleh”, lebih baik disita, sebab jika dikembalikan akan menjadi haram
ainiyah. Halalnya harta ghanimah dimanfaatkan oleh rasul dan sahabat, sebagai
halal da’rul mufasid (mencegah kerusakan), misal: saya dirampok oleh penjahat
memakai senjata, lalu saya kalahkan, dan berkata “silahkan, senjatamu bawa
pulang”, ya akan dipakai lagi untuk berbuat jaha lagi, paham ya? Maka itu harus
saya sita

Pesan Dakwah Syariah.

Gus Baha memberi contoh tentang hukum uang yang dipakai padahal
dulunya adalah uang haram. Ialah Ghanimah, Secara harfiah ghanimah berarti
sesuatu yang diperoleh seseorang melalui suatu usaha. Menurut istilah, ghanimah
berarti harta yang diambil dari musuh Islam dengan cara perang. Bentuk-bentuk
harta rampasan yang diambil tersebut bisa berupa harta bergerak, harta tidak

bergerak, dan tawanan perang,

Dilihat dari sejarah perang, kebiasaan ini telah dikenal sejak jaman
sebelum Islam. Hasil peperangan yang diperoleh ini mereka bagi-bagikan kepada

pasukan yang ikut perang tersebut, dengan bagian terbesar untuk pemimpin.
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Setelah datangnya Islam, pembagiannya diatur secara jelas tanpa ada yang
harus diistimewakan. Keabsahan mengambil ghanimah dari musuh yang
dikalahkan dapat dilihat dalam Allah berfirman dalam (Q.S. Al-Anfal/8: 41 dan
69). Ayat 41 surat itu secara jelas memuat siapa saja yang akan mendapatkan

ghanimah tersebut. ( Q.S. Al-Anfal/8: 41).

13 13480 Ll Qa8 i pc B G i Ak 5 I3 5 (A0 15 i 13 cighaad 13
o gkl & & A8 ptal by Ty GG e Gt a5 B0l ¢ i D cih S 1y e B

Terjemahan:

"Dan ketahuilah, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim,
orang miskin, dan ibnu sabil, (demikian) jika kamu beriman kepada Allah dan
kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furqan, yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu."(QS. Al-Anfal 8: Ayat 41).

Pada QS. Al-Anfil: 41 disebutkan bahwa harta ghanimah dibagi
peruntukannya menjadi 5. Seperlima di antaranya adalah milik Allah SWT dan
empat per lima sisanya diperuntukkan bagi kemaslahatan umum termasuk tentara.
Masalahnya adalah ghanimah dalam bentuk apa saja yang bisa masuk bagian dari

seperlima ini?

Ab{ Ydsuf dalam Kitab al-Kharaj menjelaskan bahwa harta atau barang

yang bisa dikategorikan khumus (1/5) untuk Allah SWT ini adalah meliputi:

1. Harta tambang, meliputi emas, perak, tembaga, besi, timah dan

sejenisnya
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2. Tanah asing yang di dalamnya diletakkan tempat shadaqah
3. Apapun yang dihasilkan dari lautan
4. Rikaz (harta karun) sisa peninggalan orang kafir.

Dengan demikian, yang dibagi-bagikan kepada para pasukan yang ikut
berperang adalah empat perlima harta. Seperlima bagian lainnya dibagi kepada
pihak-pihak yang dicantumkan Allah SWT dalam ayat di atas. Allah berfirman

dalam (Q.S.Al-Anfal/8: 69).
G ey S G 5 1908 80 0 338

Terjemahan:

"Maka, makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu,
sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang."(QS. Al-Anfal 8: Ayat 69).

Pada masa Khalifah Umar bin Khattab, ditetapkan bahwa jenis harta yang
boleh diambil oleh pasukan Islam yang telah memenangkan peperangan adalah
harta bergerak saja. Alasannya, harta bergerak inilah yang sesuai dengan ‘urf

(kebiasaan).

Penegasan Umar untuk hanya mengambil harta yang bergerak terlihat dari
kandungan suratnya kepada Sa'ad bin Abi Waqqas (Panglima perangnya dalam
menaklukkan Irak). Dalam surat tersebut Umar secara tegas menginstruksikan

agar ghanimah yang diambil hanya yang berupa harta bergerak, tidak termasuk
tanah mereka.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil temuan data yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dalam bab ini penulis memberikan beberapa
kesimpulan di mana dari ketiga video ceramah Gus Baha di atas pesan dakwah
yang lebih dominan ialah pesan dakwah syariah berjumlah 6, dan pesan dakwah

akidah berjumlah 3, pada ketiga video ini tidak terdapat pesan dakwah akhlak.

B. Saran.

Dari kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang disampaikan agar
dapat dijadikan bahan evaluasi serta pertimbangan terhadap isi konten dakwah di
Channel YouTube Santri Gayeng, sekaligus memberikan inspirasi baru bagi para
da’i dan anak muda, guna untuk kemajuan dunia dakwah di Indonesia. Berikut

saran dari peneliti:

1) Bagi umat muslim, khususnya muda-mudi hendaknya menjadikan
sosial media menjadi ladang amal ibadah sebagaimana dicontohkan Gus Baha
yang berdakwah melalui sosial media. Selain itu kita juga bisa mendengarkan hal-
hal positif melalui konten beliau, belajar lebih banyak lagi mengenai pemahaman

agama,

2) Bagi semua pembuat konten dakwah, khususnya Channel YouTube
Santri Gayeng, semoga tidak berhenti untuk membuat konten dakwah yang lebih

baik lagi di dalam dunia dakwah Indonesia.

94
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ABSTRAK

Nama Penulis : Widad Fathia Datuela

NIM : 18.4.10.0043

Judul Skripsi : Pesan Dakwah Gus Baha Dalam Ceramah Di Channel YouTube
Santri Gayeng. '

Perkembangan di era modern seperti saat ini, memunculkan dakwah yang
mulai berkembang baik dalam penyampaiannya maupun medianya yang dapat
dinikmati lebih luas dan dilakukan di berbagai media massa yang tersedia saat ini.
Apalagi media baru (new media) merupakan alat atau sarana dalam menyampaikan
pesan kepada khalayak luas dengan menggunakan teknologi digital atau jaringan
teknologi komunikasi dan informasi. Yang termasuk kategori media baru adalah
internet. Dan jenis media baru yang kini sedang diminati ialah media sosial
YouTube.

Gus Baha merupakan salah seorang penceramah yang sangat diminati oleh
penggiat media sosial, di mana salah satu penyalur dan penyebar dakwah Gus Baha
ialah Channel Santri Gayeng, yang memanfaatkan media sosial YouTube untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah melalui konten-konten yang diunggah di
YouTube.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pesan dakwah dalam video
ceramah di Channel YouTube Santri Gayeng. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan analisis video ceramah Gus Baha dalam Channel
YouTube Santri Gayeng. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif.
Dalam menganalisis pesan dakwah tersebut, peneliti menggunakan metode analisis
isi (content analysis) sebagai suatu metode penelitian yang akan memperoleh suatu
pemahaman terhadap berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh media
massa, atau dari sumber lain secara obyektif, sistematis, dan relevan. teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyauan data, dan penankan
kesimpulan

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui isi konten pada Channel YoutTube
Santri Gayeng di mana berisi tentang pesan-pesan dakwah. Adapun pesan dakwah
yang bisa Peneliti ambil antara lain (1) Pesan dakwah nilai akidah yang membahas
tentang keimanan. (2) Pesan dakwah syariah. Mengenai ibadah, muamalat, dan
hukum-hukum Allah SWT. (3) Pesan dakwah akhlak atau perilaku meliputi akhlak
kepada al-khaliq dan makhlugq.

Dari kesimpulan dalam penelitian ini, pesan dakwah yang lebih dominan
ialah pesan dakwah syariah.

Kata Kunci: Pesan Dakwah, YouTube, Santri Gayeng, Gus Baha.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Saat ini kita dihadapkan dengan era digital yang penyebaran informasi
berlangsung begitu cepat. Informasi dapat diakses secara cepat dari seluruh
penjuru dunia dan menimbulkan ledakan informasi. Sekarang adalah era di mana

teknologi mendominasi di segala bidang,' termasuk juga Dakwah.

Dakwah tidak harus melalui waktu-waktu tertentu seperti pada saat
khutbah shal>at Jum’at, khutbah shalat Idul Fitri, maupun khutbah shalat Idul Adha
dan sebagainya. Namun dakwah juga bisa dilakukan di luar waktu tersebut.
Bahkan di luar waktu tersebut, dakwah pun tetap bisa dilakukan, seperti halnya
ketika pada kegiatan majelis taklim. Dakwah yang seperti itu adalah dakwah yang
dilakukan secara langsung, tanpa ada media yang menjadi perantaranya. Namun
pada perkembangannya, dakwah sudah banyak dilakukan dengan memanfaatkan

teknologi.

Popularitas internet sebagai media telah membuka babak baru dalam
aktivitas komunikasi dan informasi keagamaan seperti dakwah, di mana era
globalisasi kini dapat memberi peluang besar dalam pengembangan serta proses

penyampaian pesan-pesan dakwah bagi seluruh khalayak umum.

Internet dipandang sebagai ruang virtual yang mampu menyebarkan

pesan-pesan dakwah secara efektif, mudah diakses di mana saja, cakupan wilayah

'Fathul Wahid, E-dakwah Melalui Internet, Y ogyakarta: Penerbit Gaya Media, 2004), h.17
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yang luas dan waktu yang tidak terbatas. Hal ini pun memunculkan istilah baru,
yaitu “Cyber Dakwah”. Diartikan scbagai scbuah aktivitas amar ma'ruf nahi

mungkar dengan menggunakan media internet.

Dakwah melalui intermet merupakan scbuah inovasi terbaru dalam
menyiarkan agama Islam, dan tentunya akan memudahkan para penceramah-
penceramah dalam berdakwah. Penggunaan media internet sebagai media dakwah
merupakan kesempatan dan tantangan untuk mengembangi dan memperluas
cakrawala dalam dakwah Islamiyah. Karena pada dasarnya orang-orang pada
masa kini lebih tertarik dengan sesuatu yang baru, dari pada dakwah dengan
menggunakan tabligh yang sering kali orang-orang mengabaikannya atau
menganggapnya _remeh dan tidak secara kondusif, jadi media sosial bisa dikatakan
solusi untuk pengembangan dakwah sebagai media dakwah masa kini.
Kesempatan inilah yang dimaksud adalah para penceramah-penceramah yang
memiliki pengetahuan dan kemampuan berdakwah dapat memanfaatkan media
intemet sebagai sarana dan media dakwah untuk menunjang proses dakwah
Islamiyah, dan menjadi tantangan di mana para penceramah tersebut merasa
terpacu untuk terus belajar, dan dapat mempertanggung jawabkan yang mereka
sampaikan di setiap berdakwah agar apa yang telah tersampaikan tadi dapat
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat (mad'u), dan dapat diimplementasikan

di kehidupan sehari-hari.

Berbagai macam kegiatan dakwah melalui jejaring sosial sudah banyak
bermunculan, sehingga menarik perhatian para penggunanya. Misalnya saja

seperti aplikasi YouTube.
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YouTube merupakan situs web video sharing (berbagi video) populer, di
mana para pengguna dapat memuat, dan menonton sejumlah video dan konten
secara gratis. Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video klip),
film televisi, serta video buatan (konten) para penggunanya sendiri.? YouTube
memiliki slogan “Broadcast Yourself”, jadi penggunanya bisa menikmati
berbagai sajian video-video yang tersedia dengan berbagai ragam tema dan
kategori yang tentunya termasuk tema Islam, dalam kategori dakwah. Jika kita
mencari nama para penceramah yang sedang populer dan tengah viral di
masyarakat, maka akan langsung ditampilkan beberapa ceramah-ceramah mereka

yang penontonnya sudah ratusan ribu bahkan jutaan orang.

Begitu berdampaknya media sosial YouTube menjadikannya sebagai
wadah berdakwah, membuat para penggunanya (mad'u) mendapatkan ilmu dan
pengetahuan dengan melihat, mengamati, dan mendengarkan isi ceramah dalam
bentuk video dan audio visual. Hal inilah yang dapat menarik minat dan perhatian
pengguna yang tersebar di bebagai lapisan masyarakat. Inilah tampilan terbaru
“Dakwah Masa Kini” di mana YouTube menjadi media sosial yang paling sering
diakses, terutama di Indonesia. Tercatat pada tahun 2018, Indonesia menjadi salah
satu negara pengakses YouTube terbesar se-Asia Pasifik yakni meningkat hingga
30%. Maka demikian, kelebihan inilah YouTube menjadi media dakwah dengan

sasarannya seluruh masyarakat Indonesia.

Saat ini banyak para penceramah-penceramah yang memiliki banyak jam

terbang dan sudah lama berkecimpung di dunia YouTube, mengupload video-

. 2Apn'adi Tambruka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayvak Media Massa, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), h.84.
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video dan membuat konten-konten ceramah, di karenakan Hal ini berpengaruh
dalam kegiatan berdakwah, begitu banyak video ceramah yang diunggah melalui
platform ini, maka di antara banyaknya video ceramah yang diunggah, peneliti
tertarik dengan salah satu video ceramah dari penceramah yang akhir-akhir ini
menyita banyak perhatian masyarakat Indonesia, ialah K.H. Ahmad Bahauddin
Nursalim atau yang sudah dikenal oleh kalangan masyarakat dengan sapaan akrab

Gus Baha.

Gus Baha merupakan penceramah baru dalam dunia maya, sangat diakui
kepandaiannya dalam menyampaikan hal-hal yang berbau dakwah. Dilansir dari
berita detikNews pada Jum’at, 29 Januari 2021, Gus Baha dinobatkan sebagai Dai
of The Year dalam Asosiasi Dai-Daiyah Indonesia (ADDAI).3 Hal ini merupakan
perolehan positif karena Gus Baha mengubah trend dakwah pada zaman sekarang.
Pandangan baru tentang frend dakwah zaman sekarang yang dibawa Gus Baha,
membuka mata kita tentang penilaian masyarakat bahwa hal baik bisa
disampaikan dengan santai dan mudah dipahami. Selain itu, teknik dakwah
dengan cara menyampaikan Hadis dengan model humor juga dinilai lebih sesuai

daripada disampaikan dengan cara keras.

K.H. Ahmad Bahauddin Nursalim atau akrab disebut Gus Baha
merupakan ulama dari Nahdlatul Ulama (NU) yang berasal dari Rembang, Jawa
Tengah. Gus Baha merupakan salah satu ulama ahli tafsir yang memiliki

pengetahuan mendalam seputar Al-Qur'an, “ la dikenal sebagai ulama yang

>detikNews, “MenikmatilslamnyaGus Baha"(Diaksespadad4Maret2021,https://news.detik.c
om/kolonVd-5352532/menikmati-islamnya-gus-baha).

“T.np, “Gus Baha’; Ahli Tafsir Didikan Ulama Nusantara”, artikel diakses pada 11 April
2021 dari hitp://www.mahadalyjakarta com/gus-baha-ahli-tafsir-didikan-ulama-nusantara
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memiliki gaya dakwah yang santai, ringan dan dipenuhi dengan candaan serta
senda gurau, meski bobot kajiannya tergolong berat bagi orang awam, hal tersebut
dilakukan agar setelah mengaji dengannya, jama’ah merasa lebih bahagia
sehingga tidak mencari kebahagiaan dengan maksiat.’ Disaat banyak pendakwah
lain saat ini yang membawakan materi dakwahnya dengan serius, Gus Baha justru
sebaliknya yaitu dengan gaya yang tenang dan santai. Dalam dakwahnya, ia
menggunakan Bahasa Jawa yang dipadukan dengan Bahasa Indonesia dan Arab.
Selain itu, dakwahnya sering kali dilakukan dengan duduk di bawah atau duduk
bersila, Gus Baha juga selalu memakai baju putih, menggunakan peci hitam atau
songkok dan memakai sarung. Hal inilah yang membuatnya unik, karena ia

memiliki ciri khas yang berbeda dengan pendakwah lain.

Gus Baha muncul sebagai sosok penceramah yang sederhana dan
bersahaja di antara ustadz-ustadz yang lainnya, tak heran jika video-video
ceramah beliau menyebar dengan cepat di internet, terutama di YouTube, hal itu
dibuktikan dengan banyaknya video yang memiliki penonton dari puluhan hingga
ratusan ribu saat video ceramah atau rekaman ceramah beliau diunggah melalui
YouTube, namun sangat disayangkan beliau tidak memiliki Channel YouTube
resmi, sehingga tak hanya satu yang Channel saja yang rutin mengunggah video
ceramah Gus Baha, melainkan puluhan hingga ratusan Channel YouTube yang
sering mengunggah vi('ico ngaji atau ceramah Gus Baha, salah satu Channel yang
sering mengunggah video ceramah Gus Baha dan mendapatkan respon yang
positif dari penonton, yakni Channel YouTube Santri Gayeng, hampir setiap hari

’Fathurrohman,“Gus Baha Memilih Ceramah dengan Santai,Kenapa?”,artikel diakses padal 1 April
2021 dari https://muslimobsession.com/gus-baha-memilih-ceramah-dengan-santai-Kenapa/
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akun YouTube Santri Gayeng selalu mengunggah video ceramah dari Gus Baha
dengan durasi setiap video mulai dari beberapa menit hingga ada yang berjam-

jam,

Channel YouTube Santri Gayeng (Aktivisme Dakwah Ala Gus Baha)
merupakan Channel yang tergolong cukup baru di media sosial YouTube. Rumail
Abbas merupakan pembuat dan Admin Channel tersebut, selain itu Rumail Abbas
juga seorang GUSDURIian (sebutan untuk para murid, pengagum, dan penerus
pemikiran dan perjuangan Gus Dur) dan Peneliti Budaya Pesisiran. Channel Santri
Gayeng ini baru bergabung dengan YouTube pada 26 Desember 2018, Channel ini
telah diikuti oleh 327.000 subscribers, dan telah ditonton oleh 30.071.275 viewers
dengan jumlah video yang diunggah sebanyak 592 video. Channel ini

menampilkan K.H. Ahmad Bahauddin Nursalim sebagai penceramah utamanya.

Sebagai penggiat dan orang yang punya pengalaman di media sosial,
Rumail Abbas beralasan bahwa orang-orang di internet mencari informasi bukan
berdasarkan judul kitab, tetapi kata kunci. Lewat kata kunci ia mengimprovisasi
judul video untuk menarik perhatian orang menonton dan mengikuti di kanal
YouTube, ia membuat video di Facebook, Twitter, dan Instagram (Termasuk juga

TikTok).

Rumail Abbas menjelaskan, mengapa di setiap deskripsi video, ia
mencantumkan /ink serial sebelum dan sesudahnya, menyusun rapi dalam playlist
dan series, dan mencantumkan judul lengkap pada video agar selalu kembali ke

sumber asal. Selanjutnya, menguji video dan mengirim ke beberapa temannya.
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Respon para teman-teman ada yang paham, dan ada yang tidak, mereka penasaran
kenapa banyak orang tertawa setelah melihat video tersebut, namun terkendala
dengan bahasa, dikarenakan Gus Baha saat berceramah selalu menggunakan
Bahasa Jawa. la pun memberi subtitle Bahasa Indonesia dengan font ukuran besar
di video-video tersebut, lalu mengirim kembali kepada teman-temannya. “Dari
sepuluh orang yang saya kirimi, sembilan di antaranya tertawa terbahak-bahak!”.°
Setelah 1a merangkum video ceramah dan pengajian Gus Baha untuk dirilis ke
media sosial, dengan do’a dan Ikhtiar, Channel Santri Gayeng pun berhasil dalam
sebulan menarik perhatian pengguna YouTube, tidak kurang dari 2 juta pengikut

menyimak video Gus Baha saat itu dan bertambah 20 ribu orang setiap bulannya.

Dakwah termasuk dalam komupﬂ<asi persuasif, di mana komunikasi ini
bertujuan mengubah, mempengaruhi kepercayaan, sikap, perilaku seseorang
dalam bertindak. Sesuai apa yang diharapkan oleh penceramah. Sedangkan tujuan
dakwah ialah mengubah seseorang dan masyarakat mengarah pada kehidupan
yang lebih baik. Sehingga kedua pemyataan ini saling berbarengan dan melekat
pada seorang penceramah, dijadikan visi dan misi dalam menyebarkan ajaran-
ajaran Islam. Maka sama halnya dengan para penceramah kondang lainnya, yang

mengimplementasikan pengetahuannya tentang ajaran-ajaran Islam.

Berangkat dari berbagai penjelasan di atas, maka peneliti melakukan
penelitian, dengan judul “Pesan Dakwah Gus Baha Dalam Ceramah Di Channel
YouTube Santri Gayeng.

6'I‘ebuireng Online (sutan), “Dakwah Digital Versi SantriGayeng” https://tebuireng.online/dakwah-
digital-versi-santri-gayeng/amp/# diakses pada 9 Juni 2022.
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B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diramuskan permasalahannya ialah :
1. Siapakah sosok KH. Ahmad Bahauddin Nursalim atau yang di kenal

dengan Gus Baha?
2. Apakah yang dimaksud dengan Channel YouTube Santri Gayeng?

3. Apa saja pesan dakwah yang terkandung dalam video ceramah Gus Baha
di Channel YouTube Santri Gayeng?.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Segala sesuatu yang dilakukan tentunya harus memiliki tujuan dan

mengharapkan manfaat dari apa yang dilakukan. Adapun tujuan dan manfaat

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian.

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian yang akan dilakukan kali ini memiliki tujuan untuk mengenal sosok
Gus Baha, menjelaskan tentang Channel Youtube Santri Gayeng, dan menggali

pesan-pesan dakwah yang terkandung dalam ceramah Gus Baha di Channel

YouTube Santri Gayeng.
2. Manfaat Penelitian

a. Teoretis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

ilmu pengetahuan dalam bidang komunikasi dakwah khususnya kepada
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mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu mahasiswa sebagai

literatur untuk mengembangkan penelitian di masa mendatang.
b. Praktis

Penelitian ini dapat menjadi peluang bagi masyarakat dan mahasiswa
khususnya peneliti untuk berdakwah dengan menyelipkan berbagai pesan dakwah
di dalamnya, dikemas dengan menarik dan apik. Dengan demikian, dakwah akan

diterima masyarakat.
D. Penegasan Istilah.
1. Pesan Dakwah.

Pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang
komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan

ke arah sikap yang diinginkan komunikator.”
2. Ceramah.

Ceramah adalah pidato oleh seseorang di hadapan banyak pendengar,
mengenai suatu hal, pengetahuan, dan sebagainya. Berceramah adalah
memberikan uraian tentang suatu hal (pengetahuan dan sebagainya),
menyampaikan ceramah. Menceramahkan adalah membentangkan (memberi

ulasan tentang) suatu hal dengan ceramah.®
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3. Youtube.

Merupakan sebuah situs video sharing yang banyak digunakan untuk
berbagi video. Didirikan oleh mantan pekerja paypal, Steve Chen, Chad Harley

“dan Jawed Karim pada Februari 2005.
4. Analisis isi

Merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi. Penelitian
yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film, dan televisi) menggunakan
analisis isi. Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi,

karakteristik pesan, dan perkembangan (trend) dari suatu isi.’
E. Garis-Garis Besar Istilah

Gambaran awal isi skripsi ini, penulis perlu mengemukakan garis-garis
besar isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasi awal terhadap masalah
yang diteliti. Untuk mempermudah bagi pembaca tentang pembahasan dalam

- skripsi ini, oleh karena itu garis besar pembahasan ini berupaya menjelaskan
seluruh hal-hal yang diungkap di dalam materi pembahasan tersebut antar lain,

sebagai berikut :

Bab bertama (I), Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan
masalah, tﬁjuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan garis-garis besar
istilah skripsi ini. Bab kedua (II), Bab ini berisi tentang penelitian .terdahulu dan
teori-teori yang menunjang dan mempunyai hubungan terhadap permasalahan
yang diangkat dalam proposal ini, yakni pesan dakwah, media sosial YouTube dan

SR I S P
°Ibid., h. 11
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analisis isi. Bab ketiga (III), Bab ini berisi metode penelitian menjelaskan secara
rinci kerangka kerja metodologis yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian
hingga penulisan proposal, meliputi, jenis pendekatan penelitian, subjek

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.
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3. S. Dinar Auisa Abdulah, dengon judul * Pecan Tiaanan Ataki dalam

Metbangun Perscpsi Generusi Miental Temtang Tuban (Analisis I ates

Video “Kangea” di TouTube), yang diteebidcan dalam Jumal Rausen Fike
Va7 No. Januar 2013, Insitut Agams Iskam Negers Sumurinla, husil do

pencliian tersebut meaunjukkan bahven dalam video yang bedjudul “Kangen”

Ustadz Haanan As bers pesan dukval engen keobanan, ertama
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2 Kajian Teori
1. Kajian tentang Dakwah.
. Pengertian Davah.
Dakwah dapat diinau dari dun segi yokni
1) Bimologi
Dakwah sccara eimologi berasa dar bahasa Arab yaits, da’a ~ yad ' —

da‘watan yang berarti memanggil, menyeru, mengajak. * Warson Munawir,
menyebutkan balwa dakwah atinya adalah memangsil (o cal), mengundang (to
imvie), mengajak (1o sunmon), menyeny (1 propose), mendorong (1 urge), dan
memohon (fo pray) * Berdasarkan makna secara bahasa tersebut, dakowah berarti
wpays memanggi, menye, dan mengajak mamusia menis Allh st Sedangkan
yang dimaksud sjakan kepada Allsh s berart sjakan kepada agama-Nya, ysitu
Islam.®

Menurut pendapat ulama Bosrah, dasar pengambilan kata dakwah itu
adalah dar kata mashdar yakni Daeatan yang arinya panglan, Sedangkan
‘menurut ulama Kufah perkataan dakwah itu diambil dari akar kata Da‘aa yang
artinya telah memanggil.” Kesimpulan Kata dakwah mempunyai arti ganda,
tergantung pada pemakaiannya dalam kalimat, Namun dalam hal ini yang

0. Tou adalah

dimaksud adalah dakwah dalam arti seruan, sjakan atou pangs

‘panggilen kepada Allah. Allah berfirman dalam (Q.S. yusuf/12: 108),

5 g 0 0 8 U 5 0 1 U 0 i

* Mubianmad Yunus, Kams drab Indonesa, lakata :Hidakarya Agung. 1990), bl 127

= Samsul Munie Amin, i Dol e 1 ibara: Pamgontua Jgn, 2013), . |

“Tata Sukaya, i Dabeah (Bandwg: PT. Retaja Rosdakarya Offer, 2015),ce 1, bal. 7
* Nuzarudin, Publisistic dan Davah (akana: Altkinges, 1974), lal. 87
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Terjemahan;

“Katakanlah (Mhanmad), "Inilahfolanky, aku dan orang-orang _yang
mengikuit mengajak (kam) kepada Allch dengan yalin, Maha S Allah,dan
aku tidak termasuk orang-orang musyrik "(0S. Yusu/12: 108))

Atas dasar ayat di atas, salah satu tojuan dakwah adalsh membentangkan

jalan Allah i atas bumi agar dilalui umat manusia.”

2) Terminologi
Sccara terminologi stilah dakwah telah banyak dikemukakan oleh para

ahl, di mana masing-masing definisi tersebut saling melengkapi, Walaupun
berbeda susunan redaksinys, namun maksud dan makna hakikinya sama.

Menurut Syekh Ali Mabfud dakwah adalah mengajek manusia kepada
kebaikan dan petunjuk Allah SWT, menyeru mereka kepada kebiasaan baik dan

‘melarang mercks kepada kebiasaun buruk supaya beruntung di dunia dan akhirat

Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah dakvah adalah seruan untuk beriman
kepada-Nya dan pada ajaran yang dibawa para ufusan-Nya, membenarkan berita

yang mereka sampaikan dan menaat perintah-Nya.!*

Adapun menurut Prof. Toha Yahya Oemar, dakwah adalah upaya
‘mengajak umat dengan cara bijaksana Kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Selanjutoya menurut
Hamzah Ya'qub, dakwab adalah mengajok umat manusia dengan hikmah

(kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan RasulNya. Dan yang

*Departemen Agima Rl Al-Que"an dan Tejenabanya (lkarta T CV. Darus Sunnah, 2000),
ol 208

SHarntiani, Mansjemen Dakwah (Makassac: Alnuddin niversiy press, 2013),ha, 25

T Sukiyo, Ouartum Datva (akar: Rineka Cipta, 2009, 2
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{erakbit menurut Prof. Dr. Hornk, dakowsh dalah seruan st pangsilan ok
mengana suata pendiran yang pada dasrnya herkonotasi posii dengan

substons erletak poda akivitasyang memeritabkan amar ma'cuf i munr.

Dari defnisidefnis d s dapat dismpulkan b pengeria dakvah
adala upaya meayers tau mengajak mansia men jalan Allch SWT. yang
memeritaicn manusia utuk snaniasy besbua amar st dan nahi ks
Bk dalam behidupan idividual maupun bermasyarakat unuk mencapai

Kebahagiasn dunia maupun di akbira. Allah beimman dalam (Q.5. Al Imran'3

109,
oty i D iy e A0 8 ikl

Terjemahar

“Dan hendakizh ada di antara kam sexolongan wnal yang menyeru Kepada
Kebajikan, menyuruh kepada yang marruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruniung”."

15, Al memeriniabkan unat lslam vk menyery

Pada ayat di

mamsia epada kebafkan, s menu el v s don s st meneegah
mansia dai yang munkas, Selasjunya ok babwe ayat i ous
mengguaskan dus kata yang berbc delam rangka periab berdakal, Pertama
lota Yodwn yakni megsisk, dan kedu odakh Ya'murn  yakni

memerinahkan.
Unsur-unsur dakwoh pada umumiya ada § Komponen yait:
¥ Deparinen Agna K1, A1Qur"an don Teerwshnga (Cet. X;Bendung: CV. Dipogor,

2008l
7 i, Manajomen Dok (Mokse: Al University prees, 2013), bl 15
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@) Da’i (pelaku dakwah), da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu

maupun kelompok.

b) Mad'u (objek dokwah), mad'u adalah manusia yang menjadi sasaran

dakwah atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun

scbagai kelompok, baik manusia yang beragama maupun tidak, atau
dengan kata lnin manusia secara keseluruhan.
©) Maddsh (materi dakwah), maddah adalah isi pesan atau materi yang

disampaikan da'i kepada mad's.

) Wasilah (media dakwab), wasilsh adalah alat yang digunakan untuk
‘menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad ‘u.
¢) Thariqah (metode dakwah), thariqah adalah jalan atau cara yang dipakai
juru dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam."*
Metode dakwah dijelaskan Allah dalam (Q.S. An-NahV16: 125).
by Al pbyed

18

Terjemahan:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik, dan berdebatlah dengan mercka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengeiatui siapa yang mendapat petunjuk"(QS. An-Nahl/I6:
125).

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa metode dakwah yang baik ada
figa, yaitu:
"Tata Sukayat, ilmu Dakwah Perspeksif Filsafut Mabadi Asyarah (Bandung: PT. Remaja

Rodskarya Offet, 2015),hal, 23,
“Departemen Agama RI, AT-Qur'an dan Terjemahannya, hal 281,
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1) Bil Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka,
schingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam mereka tidak lagi
merasa terpaksa atau keberatan.

2) Mauizatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat

&

atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang,
sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh
hati mereka.

3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar

pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang
menjadi sasaran dakwah.'®

2. Pesan Dakwah.

a. Pengertian Pesan Dakwah.

Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung muatan
nilai-nilai keilahian, videologi, dan kemaslahatan baik secara tersirat maupun
tersurat. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan dakwah
selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-qur'an dan hadis.
Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan terhadap Al-quran dan hadis
tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang
moral, bahkan dengan mengutip ayat Al-qur’an sckalipun. Akan tetapi, jika hal itu

dimaksud untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya semata, maka

"SMunir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta : Prenada Media, 2006 ), hal. 34.
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demikiun ity bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah pada garis besamya

terbagi menjadi dua, yitu pesn

tama (Al-qur'an dan hadis) dan pesan ambahan,

atau penunjang (selnin Al-qur'an dan hadis).

Maka pesan dakova daam penefian fn merupakan segala sesuatu yang
disapaikan oleh komunikator (Kegiatan Bantuan Sosia), yang memilik dimensi
Komunikasi informsi yang bisn difat langsung, sekaligus i intenalsaskan
dengan mengandun pengerio, dan mengandung unsur-unsur dakosh islamiyah,
i dalam beria yang berada pada stus web tersebut juga menyangut persoslan
boguimans  membanm st s lin,  mengutamakan jiva  sosial,
mengkomunikasikar, dan mengintemalissikan nili-ila s, schingga pola
ikie dan pola peclak masyarakarbisa menjadi Iebih slanisah
b, Karakrisik Posan Dakwal

pesan dakowsh bisa di scbut juga dengan muter ddkwah dimana mater
dakowah bisa beris bermacam.macam pesan dakal tergantung dengan media
yang digunskan oleh scorang pencersmsh yang i sampaikan kepada masyarakat

(nad's). Oleh karena ita pesan dakowah memiliki Karakieisk_ fersendivi

dibandingkan pesan biasa yang sering manusia lakukan karena berkaitan dengan

dalowah, adapun boberapa karakteristik pesan dakwah menurut M Al Az adalah

sebagai berikut :
(1) Orisinal dari Allah swi.
Orisinal yang dimaksud dalam bal ini ialah bahwa pesan dakowah

ini benurbenar bersumber dari Allah swt berupa AL-Quram yang
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diturunkan kepada nabi Muhammad saw, melalui malaikat Jibril sebagai
pedoman bagi umat manusia.
(2) Universal
Karakter pesan dakwah yang universal ini ialah bahwa pesan-
pesam dakwah bersifat universal yang mencakup semua aspek kehidupan
degan nilai-nilai mulia yang diterima oleh semua manusia yang beradab,
selain itu maksud universal mengandung dari aspek kecil hingga aspek
yang besar dalam kehidupan manusia.
(3) Mudah
Kemudahan ajaran Islam juga menjadi karakter pesan dakwah.
Semua perintah Islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan jika menemui
kesulitan dalam pelaksanaannya. Dalam keadaan terpaksa, perbuatan yang
terlarang dapat dimaafkan asalkan proporsional dan tidak merugikan orang
lain.
(4) Seimbang
Keseimbangan merupakan posisi di tengah-tengah diantara dua
kecenderungan, kecenderungan yang saling bertolak belakang yang pasti
terjadi dalam kehidupan manusia, ketika ada manusia diliputi nafsu
keserakahan pasti ada manusia lain yang tertindas, islam mengatur hal ini

dengan kewajiban zakat,'®

19\ Ali Aiz, /imu Dakwah,(Jakarta:Kencana,2017),91-92.
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c. Jenis-jenis Pesan Dakwah.

Pada prinsipnya , pesan apapun bisa dijadikan sebagai pesan dakwah

selama tidak bertentangan dengan sumber utama, yaitu Al-Qur’an dan Hadist.'?

1) Al-Qur’an

Agama Islam merupakan agama yang berpedoman pada Al-Qur’an yang
disajikan sebagai landasan bagi umat Islam. Al-Qur’an menjadi sumber utama
keseluruhan materi dakwah. Seorang penceramah harus menguasai al-qur’an

secara mendalam, baik pemahaman maupun cara membacanya.'®

Dalam menjadikan Al-Qur’an sebagai pesan dakwah, ada beberapa etika
yang harus diperhatikan:

a) Penulisan atau pengucapan ayat Al-Qur’an harus benar. Kekurangan satu
huruf saja atau kesalahan tanda baca (syakl) dapat mengubah makna ayat
Al-Qur’an. Begitu pula pengucapan yang tidak sesuai dengan pedoman
pengucapannya (tajwid) akan dapat merusak maknanya. Dari sini
pendakwah wajib belajar ilmu tajwid.

b) Penulisan pengucapan ayat Al-Qur’an sebaiknya disertai terjemahannya.
Hal ini dimaksudkan agar mitra dakwah dapat memahami arti ayat Al-
Qur’an. Bagi pendakwah yang mampu menerjemahkannya sendiri dengan
baik, ia lebih baik menggunakan terjemahannya. Jika ia tidak mampu,
maka ia harus memilih terjemahan dari sumber yang terpercaya serta

menulis atau mengatakan sumber tersebut. Jika memungkinkan, secara

""Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 318
'8Samsul Munir, /lmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h.89
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baiknya pendakwah menulis atau mengungkapkan ayat Al-Qur’an sesuai
teks aslinya, tidak menuliskan terjemahannya saja.

c) Sebaiknya ayat Al-Qur’an ditulis pada lembaran yang tidak mudah
diletakkan pada tempat yang kotor atau mudah terinjak. Begitu pula,
pengucapan ayat Al-Qur’an sebaiknya dilakukan dalam keadaan
berwudhu (suci dan hadas). Ayat Al-Qur’an adalah suci dan mulia.

Dengan cara terebut, kita tidak bisa memuliakannya.”
2) Al-Hadis.

Merupakan sumber kedua setelah al-qur'an dalam agama Islam. Hadis
berisi tentang penjelasan dari Nabi dalam merealisasikan kehidupan berdasarkan
Al-qur’an. Dalam menyampaikan pesan dakwah seorang penceramah haruslah
menguasai hadis karena beberapa ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an di
interpretasikan melalui sabda Nabi yang tertuang dalam hadis. Pesan yang
disampaikan oleh seorang penceramah merupakan pesan kebenaran yang
disampaikan dengan argumentasi yang kuat, logis, dan fakta dari berbagai

sumber.?’

Dalam mengutip hadis sebagai pesan dakwah, ada beberapa etika yang

harus diperhatikan oleh pendakwah:

‘a) Penulisan atau pengucapan hadis harus benar. Kesalahan dapat
menimbulkan perubahan makna. Namun kesalahan ini tidak lebih berat

dibandingkan dengan kesalahan penulisan atau pengucapan ayat Al-

""Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 320
2Samsul Munir Amin, //mu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h.89
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Qur'an. Untuk mengucapkan redaksi isi (matan) hadis, antara ilmu tajwid
tidak scketat seperti pembacaan Al-Qur'an.

b) Penulisan atau pengucapan matan hadis  sebaiknya  disertai
terjemahannya, agar pengertiannya dapat dipahami oleh mitra dakwah.
Dalam terjemah yang benar, mitra dakwah dapat merasakan kehadiran
Nabi Saw. Jika hadis tidak disebut dan hanya terjemahan saja, maka hal
itu tidak menjadi persoalan. Tidak sedikit hadis yang diriwayatkan
maknanya saja, sementara mata merupakan redaksi perawi.

¢) Nama Nabi dan sahabat harus di sebutkan dalam melafalkan hadis dan
perawi kitab harus disebutkan.

d) Pendakwah memprioritaskan hadits yang lebih tinggi kualitasnya. |

e) Pengungkapan hadits sesuai topik yang di bahas.”!
3) Pendapat Para Sahabat Nabi

Orang yang hidup semasa déngan Nabi SAW pernah bertemu dan beriman
kepadanya adalah sahabat Nabi SAW. Pendapat sahabat Nabi Saw memiliki nilai
tinggi, karena kedekatan mereka dengan Nabi Saw, ada yang termasuk sahabat
senior (Khibar dan Sighar Al-Shahabah). Sahabat-sahabat senior diukur dari
waktu masuk islam, perjuangan, dan kedekatannya dengan nabi Saw hampir
semua perkataan sahabat dalam kitab-kitab hadis berasal dari sahabat senior.

Dalam mengutip pendapat sahabat harus mengikuti etika sebagai berikut:

a) Tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis.

b) Menyebutkan nama sahabat yang dikutip.

2'Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2004), h.322
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c) Menyebut sumber rujukan.

d) Membaca doa dengan kata r.a (radyliyallahu'anhu'anha) menulis

dibelakang nama sahabat.”

4) Pendapat Para Ulama

Meski ulama berarti semua orang yang memiliki ilmu pengetahuan secara
mendalam, akan tetapi maksud ulama disini di khususkan untuk orang yang
beriman, menguasai ilmu islam secara mendalam dan menjalankannya. Dengan
pengertian ini kita menghindari pendapat ulama yang buruk (w/ama’ al-su), yaitu
ulama yang tidak berpegang pada Al-Qur'an dan hadis sepenuhnya dan tidak ada
kesesuaian antara ucapan dan perbuatannya. Pendapat para ulama dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu pendapat yang telah disepakati (al-muttafaq 'alaih) dan
pendapat yang masih diperselisihkan (al-mukhtalaf fih).Macam pendapat yang
pertama lebih tinggi nilainya daripada yang kedua. Kita boleh saja meragukan
pendapat ulama jenis pertama, yaitu yang telah disepakati. Apalagi terhadap
pendapat yang masih diperselisihkan. Menolaknya pun tidak menjadi persoalan.
Akan tetapi, kita tidak boleh gegabah melakukannya karena bisa jadi keraguan itu

bersumber dari keterbatasan pengetahuan kita dalam hal itu.”?

Adapun etika dalam mengutip pendapat ulama adalah sebagai berikut:

a) Tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan hadis.

b) Menyebut ulama yang dikutip.

Ibid.,h.323
BMoh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 323
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¢) Mengetahui argumentasinya, agar terhindar dari kepengikutan yang tidak
cerdas (taqlid)

d) Memilih pendapat ulama yang paling kuat dasarnya dan paling besar
manfaatnya untuk masyarakat.

e) Menghargai setiap pendapat ulama.

f) Kita mengenal jati diri utama, walau tidak sempurna sebelum

mengutipnya
5) Hasil Penelitian Ilmiah

Tidak sedikit ayat-ayat Al-Qur'an yang bisa kita pahami lebih mendalam
dan luas setelah dibantu dengan hasil sebuah penelitian ilmiah. Inilah hasil
penelitian yang menjadi salah satu sumber pesan dakwah. Masyarakat modern
amat menghargai hasil penelitian. Bahkan orang sekuler lebih mempercayainya
daripada kitab suci. Sifat dari hasil penelitian adalah relatif dan reflektif. Relatif,
karena nilai kebenarannya dapat berubah. Relaktif karena ia mencerminkan
realitasnya. Hasil peneclitian bisa berubah oleh penelitian berikutnya atau
penelitian dalam medan yang berbeda. Dalam pengutipan hasil penelitian ilmiah

untuk pesan dakwah harus berpegang pada etika berikut.

a) Menyebut nama penelitiannya, atau lembaga bila melibatkan suatu
lembaga.

b) Menyebutkan objek penelitian yang sesuai dengan topik dakwabh.

¢) Disajikan dengan kalimat yang singkat dan jelas.

d) Disampaikan kepada mitra dakwah yang memahami fungsi penelitian.
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e) Disampaikan untuk menguatkan pesan wtama dakwah, bukan sebaliknya

pesan utama dakwah dipakai untuk memperkuat hasil penelitian,”’
6) Kisah dan Pengalaman Teladan.

Ketika mitra dakwah merasa kesulitan dalam mencerna konsep-konsep
yang kita sampaikan, kita mencari upaya-upaya yang memudahkannya. Ketika
mereka kurang antusias dan kurang yakin teradap pesan dakwah, kita mencari
keterangan yang menguatkan argumentasinya atau bukti-bukti nyata dalam
kehidupan. Salah satu diantaranya adalah menceritakan pengalam seseorang atau

pribadi yang terkait dengan topik.?
7) Berita dan Peristiwa

Pesan dakwah bisa berupa berita tentang suatu kejadian. Peristiwanya
lebih ditonjolkan dari pada pelakunya dan hanya berita yang diyakini
kebenarannya patut dijadikan pesan dakwah, dalam Al-Qur'an berita sering
diartikan dengan kata an-naba’, yakni berita yang penting, terjadinya sudah pasti
dan membawa manfaat yang besar berbeda dengan kata al-khabar yang berati
berita sepele dan sedikit manfaatnya. Dalam menjadikan berita sebagai penunjang

pesan dakwah, terdapat beberapa etika yang harus diperhatikan:

a) Melakukan pengecekan berkali-kali sampai diyakini kebenarannya.
b) Dampak dari suatu berita juga harus dikaji.

¢) Sifat berita adalah datar; hanya memberitahukan (to inform).

2Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2004), h.325
BIbid., h. 326




image36.jpeg
27

d) Berita yang disajikan harus mengandung hikmah. 8
8) Karya Sastra

Pesan dakwah kadang kala perlu ditunjang dengan karya sastra yang
bermutu sehingga lebih indah dan menarik. Karya sastra ini dapat berupa syair,
puisi, pantun, nasyid, atau lagu, dan sebagainya. Tidak sedikit para pendakwah
yang menyisipkan karya sastra dalam pesan dakwahnya. Hampir setiap karya
sastra memuat pesan-pesan bijak. Tidak semua karya sastra bisa menjadi pesan
dakwah, sebab ada karya sastra yang digunakan untuk pemujaan berhala,
mengungkapkan cinta asmara, menggambarkan keindahan dunia, dan sebagainya.
Karya sastra yang dijadikan pesan dakwah harus berlandaskan etika sebagai

berikut:

a) Isinya mengandung hikmah yang mengajak kepada Islam atau mendorong
berbuat kebaikan.

b) Dibentuk dengan kalimat yang indah

¢) Ketika pendakwah mengungkapkan sebuah sastra secara lisan, kedalaman
perasaan harus menyertainya, agar sisi keindahannya dapat dirasakan.

d) Jika diiringi musik, maka penyampaian karya sastra tidak dengan alat

musik yang berlebihan. o

9) Karya Seni

Karya seni juga memuat nilai keindahan yang sangat tinggi. Jika karya
sastra menggunakan komunikasi verbal (diucapkan), karya seni banyak

%]bid., h. 328
Ibid., h. 329
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menggunakan komunikasi non verbal (diperlihatkan). Pesan dakwah jenis ini
mengacu pada lambang yang terbuka untuk ditafsirkan oleh siapapun.Jadi,
bersifat subjektif. Tidak semua orang mencintai atau memberikan apresiasi karya
seni. Bagi pecinta karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih banyak membuatnya
berfikir tentang Allah SWT dan makhluk-Nya lebih daripada ketika hanya
mendengar ceramah agama. Untuk menjadikan karya seni sebagai pesan dakwah,

ada beberapa etika yang harus diperhatikan, yaitu:

a) Diupayakan sedemikian rupa agar karya seni tidak ditafsirkan secara

salah oleh mitra dakwah. Jika dipandang perlu bisa diberi sedikit
komentar
b) Menurut ulama yang berpaham tekstualitas (memahami ayat atau hadis
sesuai dengan teksnya), tidak dibenarkan karya seni dengan Objek
makhluk hidup.
¢) Karya seni tidak bernuansa pornografi, menghina simbol-simbol agama,
melecehkan orang lain, atau menimbulkan dampak-dampak negatif lainya
baik langsung maupun tidak langsung.*®
d. Maddah (Materi Dakwah).
pesan dakwah atau materi dakwah yang bersumber dari al-qur’an dan
hadis dapat dikategorikan menjadi pesan aqidah, pesan akhlak dan syari’ah,

berikut penjelasan mengenai tiga macam pesan tersebut :

BIbid.. h. 330
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1) Aqidah

Kata aqidah diambil dari kata bahasa arab al-aqdu yang berarti ikatan, (at-
tautsiiqu) yang berarti kepercayaan atau keyakinan yang kuat, (al-ihkaamu) yang
berarti mengokohkan, menetapkan, dan (ar-rabthu biquwwa) yang berarti

mengikat dengan kuat.?®

Sedangkan menurut istilah, aqidah adalah iman yang teguh dan pasti yang
tidak ada keraguan sedikit pun bagi orang yang meyakininya. di dalam Al-Qur’an
sendiri tidak ada satu pun ayat yang secara literal menunjuk pada kata aqidah,
meskipun begitu terdapat beberapa istilah dengan akar kata sama dengan aqidah
yaitu (agada), istilah tersebut antara lain aqadat, yang dimana kata ini digunakan
untuk menyebut sumpah setia, (Allah berfirman):

T R T It B L T I T I .
5 pdaiual b 35 B 280 i &idie 0313 5 5108 15 M 130 @58 L 1138 Glad 045

Terjemahan :

“bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak
dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan jika ada orang yang
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka kepada mereka bahagianya.

Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu e
Jika dipandang dari segi ilmu, aqidah meliputi beberapa topik yaitu :

Tauhid, Iman, Islam, masalah ghaibiyyat (hal-hal ghaib), kenabian, takdir, berita-
berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan akan datang), dasar-dasar hukum yang

qathi’ (pasti), seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan, dan lain-lainya. Selain

»Yazid bin Abdul Qodir Jawaz, Syarah Aqidah Ahlussunnah wal Jama"ah,(Bogor: Pustaka Imam

Syafi“l, 2006), 23.
Alquran, al-Nisa ayat 33, Alquran dan Terjemah (Jakarta: Departemen Agama RI, dharma art, 2015), 77.
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itu aqidah juga mempunyai ruang lingkup tersendiri yang bisa berisi pesan-pesan

dakwah untuk mad’u berikut ruang lingkup aqidah, yang juga termasuk dalam

rukun iman :

a)

b)

d)

Iman kepada Allah SWT Pengertian iman kepada Allah ialah
membenarkan dengan yakin keesaan-Nya, baik dalam perbuatan-Nya
menciptakan alam, makhluk seluruhnya, maupun dalam menerima ibadah
segenap makhluknya, membenarkan dengan yakin bahwa Allah bersifat
dengan segala sifat sempurna, suci dari sifat kekurangan dan suci pula
dari menyerupai segala yang baru (makhluk).

Iman kepada Malaikat Beriman kepada malaikat ialah mempercayai
bahwa Allah mempunya makhluk yang dinamai “malaikat” yang tidak
pernah durhaka pada Allah yang senantiasa melakukan tugasnya dengan
sebaik-baiknya dan secermat-cermatnya,

Iman kepada kitab-kitab Allah Keyakinan kepada kitab-kitab suci Allah
merupakan rukun iman. yang ketiga, kitab-kita suci itu memuat wahyu
Allah, beriman kepada kitab-kitab Allah ialah beritikad bahwa Allah
menurunkan beberapa kitab kepada rasulnya, baik yang berhubungan
dengan itikad maupun yang berhubungan dengan siyasah dan muamalat
untuk menjadi pedoman hidup manusia,. Baik untuk dunia maupun
akhirat, baik untuk individu maupun masyarakat.

Iman kepada Nabi dan Rasul yakin kepada Nabi dan Rasul merupakan
rukun iman keempat, perbedaan antara Nabi dan Rasul terletak pada

lugas utama, para Nabi menerima tuntunan berupa wahyu, akan tetapi




image40.jpeg
31

tidak mempunyai kewajiban untuk menyampaikan wahyu itu kepada umat
manusia, scdangkah Rasul adalah utusan Allah yang mendapatkan wahyu
dan wajib menyampaikannya kepada umat manusia.

e) Iman kepada Hari Akhir Keyakinan terhadap hari akhir, sangat penting
terhadap serangkaian rukun iman lainnya, sebab tanpa mempercayai hari
akhir sama halnya dengan orang yang tidak mempercayai agama Islam,
hari akhir merupakan hari yang tidak diragukan lagi, hari akhir
merupakan hari pembalasan dimana Allah menghisab (menghitung) amal

perbuatan manusia.

/) Iman kepada qadha dan qadar, makna qadha dan qadar ialah aturan
umum berlakunya, hukum sebab akibat yang ditetapkan Allah SWT.
Definisinya adalah segala ketentuan, undang-undang, peraturan dan

hukum yang ditetapkan secara pasti oleh Allah SWT, untuk segala yang

ada’!
2) Akhlak

Kata “akhlak” secara etimologi berasal dari kata “khalaga” yang berarti
mencipta, membuat, atau menjadikan, kata akhlak adalah kata yang berbentuk
mufrad, jamaknya adalah “khuluqun” yang berarti perangai, tabiat, adat, atau
“khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan.32 Kata “akhlak” menunjukkan
sifat tabiat fitri (asli) pada manusia dan sejumlah sifat yang diusahakan seolah

sehingga seolah-olah fitrah, berangkat dari hal tersebut akhlak dibagi menjadi dua

3'Safrida dan Dewi Andayani, Agidah dan Etika dalam Biologi, (Banda Aceh : Penerbit

Syiah Kuala University Press, 2017),10-12.
32Afriantoni, Prinsip-PrinsipPendidikan Akhlak GenerasiMuda,(Sleman:CV Budi Utama,

2019), 6.
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bentuk, pertama bersifat batiniyah (kejiwaan) dan yang kedua bersifat zahiriyah

yang terwujud dalam perilaku manusia itu sendiri.”?

Sedangkan akhlak secara istilah kita bisa merujuk kepada pendapat
beberapa ahli mengenai hal ini. Al-Ghazali memberikan pengertian bahwa akhlak
adalah kebiasaan jiwa yang tetap, yang terdapat dalam diri manusia, yang dengan
mudah dan tidak perlu berfikir (terlebih dahulu) menimbulkan perbuatan manusia.
Sedangkan Ibnu Maskawih berpendapat akhlak ialah keadaan jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan

pikiran (terlebih dahulu).

Sedangkan Quraish menjelaskan bahwa akhlak dalam Islam tidak dapat
disamakan dengan etika, seandainya etika hanya didefinisikan sebagai sopan
santun antar sesama manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah laku manusia,
istilah akhlak sesungguhnya mencakup makna yang luas meliputi berbagai aspek,
mulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk biotik dan

nonbiotik.>*

Dari pengertian diatas dapat dimengerti bahwa akhlak adalah tabiat atau
sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah terlatih sehingga dalam jiwa
tersebut benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan perbuatan-

perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan lagi.®

3 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat terbaik, (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), 95.

*Berliana Katakusumah,Pemimpin Adilugung: Genealogi Kepemimpinan Kontemporer,
(Jakarta: PT Mizan Publika,2006)34

% Afriantoni, Prinsip-Prinsip PendidikanAkhlakGenerasiMuda,(Sleman:CV Budi Utama,

2019),9.
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pesan dakwah akhlak sangatlah penting dikarenakan melihat kondisi umat
manusia sckarang yang dipengaruhi globalisasi dan modernisasi yang sangat
berdampak pada menurunnya akhlak atau dekadensi moral yang semakin nyata

terlihat di masyarakat sekitar kita.
Ruang lingkup akhlak Islami di kalsifikasikan menjadi 3 yaitu P

a) Akhlak kepada Allah. Manusia harus menerapkan akhlak yang baik, luruh
dan mulia kepada Allah. Paling tidak terdapat empat alasan mengenai hal
ini. Pertama, Allah lah yang telah menciptakan manusia. Kedua, Allah
yang telah memberikan kelengkapan panca indra, akal, pikiran, hati
sanubari di samping anggota badan. Ketiga, Allah lah yang menyediakan
keperluan manusia, hingga terjadinya kelangsungan hidup. Empat, Allah
lah yang memuliakan manusia dengan cara memberikan kemampuan
menguasai daratan dan lautan. |

b) Akhlak Kepada Sesama Manusia Sebagaimana semestinya, manusia satu
dengan lainnya memiliki kedudukan yang sama (setara) namun yang
membedakan adalah terletak pada iman yang dibawa dari masing-masing.
Maka bersikaplah secara baik kepada sesama manusia, tetangga, teman,
kerabat, sahabat, orang tua. Akhlak yang patut kita contoh adalah akhlak
dari Rasulullah. Maka manusia pada akhir jaman saat ini, hendaknya
meneladani akhlak Rasulullah dengan melakukan apa yang telah di

contohkan oleh Rasulullah, menegakkan kewajiban dan sunatullah.

36Solihin, M dan Anwar, M. Rosid, Akhlak Tasawwuf : Manusia, Etika dan Makna
Hidup. (Bandung : Nuansa, 2005) H. 97
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) Aklak Kepada Lingkungan, Linghungan yang; dimaksud merupakan
sesuate yang ada di sekitar, baik Hambuhan, hewan dan benda yang tidak
bernyawalainnya.

3) Syariah
Secara ctimologi (iughaw), syariah berart “falan ke tempat pengairan”

atau “jaan yang harus difkui” atau “tempat lalu air di sungai”. Kata syarizh

‘muncul dalam beberapa ayat al-qur'an, seperd pada surat al-Maidah ayat (48) as-

Sywra ayat (13), alJasiyah ayat (1), yang mengandung arti “jalan yang jelas

yang membawa kemenangan”, dalam hal ini agama yang ditetapkan Allsh untuk

manusia discbut syariah dalam artian fughawi, karena umat sl selalu
melaluinya dalam kebidupannya di dunia. Scdangkan kesomaan syarich dengan

bahwa siapa yang mengikuti syariah ia akan mengalir

jalan air adalah dari
dan bersih jiwanya, Allah menjadikan air sebagai penycbab kehidupan tumbub-
tumbuhan dan hewan scbagaimana dia menjadikan syariah scbagai penycbab
kehidupan jiwa insani.*"

Adspun syariah selalu berobah sesuai dengan masa rosul masing-masing,

dan islam scbagai syariah yang dibawa oleh rasul terakhir memiliki sifat yang

prehensif dan universal. Ko it berarti seluruh aspek
ehidupan manusia, boik rival ibadsh maupun muamalah dan syariah bersifit

universal ialah mampu diterapkan di setiap waktu dan tempat*

7 Amie Syariy

Ushud Figih At 0sarta VT Kencana Prenodn Media Grosp,
2008, 1.
“Nen i Imaniat, Aspek Hekum BT, (Bandung: PT Citr Adiys Bk, 2010)8-9
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Syariah hal sifatnya (pokok dasar), maka Islam mengatur manusia melalui
praktik. Jika akidah scbagai posisi pokok utama, maka diatasnya dibina suatu
perundang-undangan syariah yang dianalisis adalah dengan ibadah dan

‘muamalah.

a) Ibadah, adalah menyembah Allah dengan tidak mempersekutukan Allah yang

diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu :

(1) Ibadah Mahdlah,

yaitu ibadah langsung kepada Allab, seperti ibadah sholat, ibadah haji,
ibadah puasa, dan lain scbagainya. Yang ditentukan aturannya dalam displin ilmu
fikih.

(2) Ibadah ghair mahdlah,

yaitu ibadah yang tidak langsung kepada Allah yakni terkait dengan
makhluk Allah, seperti santunan kepada kaum dhuafa, gotong royong,

membangun jembatan, menjaga keamanan, dan lain sebagainya.

) Muamalah, adalah interaksi dan komunikasi antar sesama manusia lain
sebagai makhluk sosial dalam kerangka hablun min al-nas. Muamalah
merupakan ketetapan ilahi yang mengatur hubungan masyarakat dengan

Sesamanya dan dengan lingkungannya (alam sekitar) seperti:

(1) Hukum Perdata. Meliputi: Hukum niaga, hukum nikah dan hukum

waris.
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(2) Hukum Publik. Meliputi: Hukum pidana, hukum negara, hukum
perang dan damai.
3. Media Sosial (YouTube)
a. Media Sosial
1) Pengertian Media Sosial
Media sosial adalah sebuah media online tempat para Pengguna bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan Menciptakan isi meliputi blog, jejaring

sosial, I¥iki, forum dan Dunia virtual.’> Menurut Arif Rohmadi, media sosial

‘memiliki Banyak manfaat yaitu sebagai berikut :**

@) Mendapatkan informasi, banyak informasi yang dapat diperoleh
melalui media sosial, seperti info beasiswa lowongan kerja, info
seputar agama, politik, motivasi, maupun hal-hal yang sedang tren
yang dibicarakan banyak orang.

b) Menjalin silaturahmi, melalui sosial media, kita sebagai user dapat
melakukan komunikasi meski dengan jarak yang berjauhan dengan
user lain sehingga terjalin silaturahmi, baik dengan orang baru,
teman lama, bahkan kerabat keluarga.

©) Membentuk komunitas, bagi yang memiliki kesukaan dan hobi yang
sama, dapat membentuk suatu perkumpulan atau komunitas yang

berisi orang-orang dengan kesukaan dan hobi yang sama pula.

o Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Oriline, (Bandung, Nuansa Cendekia, 2014) Hal.
v f”Anwnr Sidiq, Pemanfaatan Instagram Sebagal Media Dakwah;Study akun@Fuadbakh,
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017) Hal. 29
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d) Branding, kumpulan komunikasi kegiatan yang dilakukan oleh Suatu
perusahaan agar brand (merk) yang mereka tawarkan Dikenal dan
memiliki nilai sendiri dibenak konsumen atau Calon konsumen.

¢) Promosi, adanya sosial media memudahkan orang  untuk
Mempromosikan produk atau jasa yang dimiliki.

/) Kegiatan sosial, pengguna dimudahkan dalam menggalang Dana
bantuan kegiatan sosial, hal ini dikarenakan informasi Tentang
penggalangan bantuan dapat dilihat oleh banyak orang Dalam waktu
yang singkat.

Media sosial (sosial media) telah menjadi bagian dari kehidupan manusia
modern saat ini. Diperkirakan, yang akan menjadi tren adalah 3, yakni Social,
Share, and Speed. ' Masyarakat sosial saling berinteraksi terkait apa saja,
membagikan hal-hal atau peristiwa yang sedang terjadi, dan kecepatan yang

menjadikan media sosial ini sangat digemari oleh masyarakat.
2) Karakteristik Media Sosial.

Media Sosial merupakan salah satu jenis dari media cyber, walaupun
demikian antara media sosial dan media siber memiliki Karakteristik yang tidak

jauh berbeda. Namun dalam media sosial ada karakteristik khusus yang dimana

karakteristik tersebut tidak dimiliki oleh media siber. Media sosial memiliki ci

khusus yang tidak dimiliki oleh media lainnya. Adapun karak ik media sosial

diantaranya adalah:

“IAscp Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia,
20n14) hal 103
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a) Jaringan

Jaringan adalah sebuah teknologi seperti komputer yang berguna
untuk menghubungkan antara komputer dengan perangkat keras lainnya.
Koneksi seperti jaringan diperlukan agar terjadi komunikasi antara

pengguna komputer yang saling terhubung.
b) Informasi

Menjadi bagian penting dalam media sosial, karena berbeda
dengan media siber lainnya, dimana pengguna media sosial
merepresentasikan identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan

interaksi sesuai dengan informasi yang ada.
c) Arsip

Arsip menjadi bagian penting dalam media sosial, karena arsip ini
yang akan menjadikan sebuah informasi tersimpan dan bisa diakses kapan

pun dan melalui perangkat apa pun.

d) Interaksi

Karakter dasar media sosial adalah untuk membentuk jaringan bagi
antar pengguna. Jaringan tersebut tidak hanya untuk mendapatkan
pertemanan atau pengikut saja, tapi juga harus membangun interaksi antar

pengguna.
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¢) Simulasi Sosial

Media sosial memiliki karaker scbagai medium guna
berlangsungnya aktivitas masyarakat dalam dunia virtual. Seperti layaknya
masyarakat di scbuah negara, di media sosial pun terdapat aturan serta
etika yang mengikat penggunanya. Aturan terscbut ada bisa karena

teknologinya atau pun muncul karena interaksi di antara sesama pengguna.
) Konten Oleh Pengguna

Karakteristik sclanjutnya dari media sosial adalah konten oleh
penigguna atau yang lebih populer discbut dengan User Generated Content
(UGC). Konten olch pengguna ini adalah sebagai penanda bahwa dalam
‘media sosial, penggunanya tidak hanya memproduksi konten tetapi juga

mengonsumsi konten yang juga diproduksi oleh pengguna lainnya.
& Penyebaran

Penyebaran adalah karakter lainnya dari media sosial yang mana
ini juga merupakan ciri khas dari media sosial yang menunjukkan bahwa
pengguna di media sosial ifu aktif dalam menycbarkan konten bahkan
mengembangkannya. Maksud dari pengembangan adalah konten yang
didapatkan seperti komentar misalnya, tidak hanya sekedar opini semata

tapi ada data dan fakta terbaru
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b. Sejarah Youtube.

YouTube adalah situs portal video yang sering diakses para pengguna
internet, juga mempunyai fitur berbagi video (video sharing) schingga dapat
dilibat olch siapa pun yang mengklik video ferscbut. Terdapat didalamnya
berbagai macam video seperti tutorial, video musik, berita dan lain-lsin.
‘Walaupun penonton tidak mendafiarkan akunnya, mereka tetap juga bisa mefihat
postingan video pada situs yang sangat sering diakses olch masyarakat sckarang,

Situs berbagi vidco yang sering dinkses masyarakat ini didirkan tiga

Chad Hurley, Steve Chen, dan

‘mantan karyawan PayPal pada tahun 2005, yai

Javed Karim. Hurley perna belsardessin di ndiana Uriversity o Pennsyivania,
sementara Chen dan Karim belgar lmu kompute i Urniversy o fiois ar
Urbana Champaign.”® Lalu pada 13 November 2006, Google membeli situs
terscbut dengan bisya scbesar 1,65 Triliyun Doflar. Kanor pusat sat o berada di

San Bruno, California.*

Me ar the z00 adalah video pertama yang diunggah ke YouTube, Video
‘yang diunggah pukul 20:27 hari Sabtu, 23 April 2005 oleh Jawed Karim, salah
satu pendir situs ini, dengan nama pengguna “jawed”. The Observer menycbut
video ini “berkualitas rendah”. Yakov Lapitsky merkam video terscbut di San

Dicgo Zoo dan menampilkan Karim di depan gajah. Ia di situ menjelaskan betap

@ Asdani Kindaro, Reajar Sendii YouTube (Venjodi Mo Tarp Gurs), Ukt PT
Flocmcdia Komputino, 2008), bal

cps:idvikipodiaory wik/You Tube, dikscs angeal 24 Januae 2022

“Asdan Kindarto, Belajar Sendint VouTube (Menjad Mohi Tonpa G Uskarts: PT
Elexmedia Komputindo, 2008, al 3
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ienariknya “belala gajah yang sanga, sangat, sangat panjang”. Walaupun hanya
berdurasi 19 detik, ini merupakan video pertama yang ada di YouTube."*

Seiring perkembangannya, peran YouTube bertambah menjadi jalur
distibusi bagi berbagai kalangan, mulai dari pembuat konten sampai pengiklan,
schagi ajang berbagi, menginformasikan dan meaginspirasi para. pengguna
interet di berbagi belahan dunia *

. Fitur fiur YouTube
Fiturfitur yang ada dalam YouTube, di antaranya sebagai Beikut:
1) Mencari video
Situs ini adalah kumpulan berbagai macam video yang telah
diunggah, jelas bahwa YouTube terdapat berbagai macam video.
Penggunanya dapat mencari berbagai macam video dengan mengetikkan
Kata kunci di bagian pencarian.
2) Memutar video
Setclah penggunanya mendapatkan video yang diinginkan, hanya
dengan mengkliknya penonton dapat langsung memutar video tersebut,
tentu saja agar video lancar saat diputar koneksi intemet sangat peniing
demi kelancaran saat menontonnya.

3) Mengunggah (mengupload) video

“hitpsid wikipedia.ong/wikiMe_at_the_z00, dikses tanggal 24 Januari 2022
“Abrabam A, Sukses menjadi Arts dengan YouTube, (Surabeya: Reform Media, 2011),
hat s,
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Akun penonton yang sudah terdafiar dengan YouTube, mercka
dapat mengunggah videonya kedalam akunnya. Dengan syarat. telah
terdaftar, semakin besar videonya maka semakin mempengaruhi lamanya
waktu saat mengunggah video tersebut.

4) Mengunduh (mendownload) video

Video yang ada dalem YouTube dapat juga bisa didownload
penonton, dan gratis. Ada banyak cara seperti mengcopy alamat URL yang
ada dalam video ftersebut lalu dipastekan ke dalam situs seperti
‘www.savefrom.net. Banyak cara penggunanya dapat mendownload video,
cara lebih lanjut dengan mencarinya di Google.

5) Berlangganan (Subscribe)

Fitur gratis ini berfungsi bagi pengguna untuk bisa berlangganan
(Subscribe) video terbaru dari akun yang sudah kita Klik tombol
subscribenya. Pemberitahuan langsung didapatkan melalui kotak masuk
yang ada dalam email penggunanya.

6) Live Sireaming (Siaran Langsung)

Fitur live streaming ini adalah fitur yang dimiliki Intenet bagi
pemilik konten ataupun pengguna yang sudah memiliki akun YouTube
tentunya sangat berguna asalkan terhubung dengan koneksi  internet

ataupun memiliki kuota yang memadai, semua dapat menyiarkan video

‘yang sedang berlangsung saat itu juga.
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d. Kategori

YouTube memiliki banyak sekali jenis video, mulai dari video tingkah laku
pribadi penggunanya sampai dengan video-video yang jarang kita lihat di televisi.

Secara umum kategori dalam YouTube adalah sebagai berikut:

1) Autos & Vehicles (Otomotif dan Kendaraan)

2) Comedy (Komedi)

3) Entertainment (Hiburan)

4) Film & Animation (Film dan Animasi)

5) Gadgets & Games (Peralatan dan Permainan)

6) Music (Musik)

7) News & Politics (Berita dan Politik)

8) People & Blog (Orang dan Blog)

9) Pets & Animals (Binatang dan Binatang Peliharaan)
10) Sports (Olahraga)

11) Travel and Places (Perjalanan dan Tempat)

Berbagai macam kategori yang telah disebutkan pengguna bisa saja
memilih sesuai dengan kehendaknya tanpa memikirkan video apa yang ingin
dilihat dalam kategori. Hal ini dikarenakan YouTube menyediakan kolom di mesin
pencarian yang berguna untuk mencari video yang sedang ingin ditonton oleh
penggunanya. Jika video tidak ditemukan, maka YouTube biasanya menyarankan

video yang hampir mendekati kata pencarian yang sedang ditelusuri.
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e. Kebijakan dan Keamanan

YouTube memiliki kebijakan dan keamanan saat menggunakan YouTube,

pengguna dapat bergabung dengan seluruh komunitas dari seluruh dunia. Jutaan

pengguna lain membutuhkan kepercayaan dan juga tanggung jawab. Konten yang

ada dalam YouTube tentu tidak semuanya disukai karena melanggar ketentuan

pedoman komunitas. Fitur pelaporan dapat digunakan untuk melaporkan konten-

konten yang dianggap tidak pantas. Konten yang dilaporkan segera ditinjau oleh

staf YouTube dengan seksama, 24 jam sehari dalam seminggu. YouTube

mempunyai beberapa aturan umum yang telah ditetapkan agar pengguna terhindar

dari masalah. Berikut adalah beberapa aturan umum tersebut:*’

1Y)
2)
3)
4
5)
6)
7
8)

9

Konten seksual atau ketelanjangan

Konten yang merugikan atau berbahaya
Konten yang mengandung kebencian

Konten kekerasan atau vulgar

Pelecehan dan cyberbullying

Spam, metadata yang menyesatkan, dan Scan.
Ancaman

Hak Cipta

Privasi

10) Peniruan Identitas

“Thttps://www.Y ouTube.com/intl/id/yt/about/policies/#community-guidelines, diakses

tanggal 24 Januari 2022
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11) Membahayakan anak

12)Kebijakan tambahan

f. Kelebihan dan Kekurangan

2)

3)

4)
5)
6)

7

Umumnya kelebihan menggunakan YouTube adalah :

Dapat menonton video walaupun tidak terdaftar dan pengguna yang sudah
terdafiar bisa mengunggah videonya ke YouTube

Untuk membuat konten milik sendiri

Dapat bisa mendownload video melalui bantuan situs seperti
www.savefrom.net dengan cara menaruh link video yang ingin
didownload ke situs tersebut

Sangat banyak beragam videonya

Video beresolusi bagus

Melihat tutorial, musik dan lain-lain

Mempromosikan barang.

Sedangkan kekurangan menggunakan YouTube, di antaranya sebagai berikut:

@) Penggunanya dapat menyalahgunakan, seperti mengunggah video
yang tidak baik

) Informasi yang sangat banyak, perlu disaring oleh penonton agar
tidak sesat

¢) Tidak semua video layak ditonton bahkan terdapat konten

pornografi
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d) Memerlukan koneksi yang cepat agar pengguna dapat menonton

dengan lancar.

Media sosial mempunyai banyak bentuk, diantaranya yang paling populer
yaitu microblogging (Twitter), Facebook, dan blog. Twitter adalah suatu situs web
yang merupakan layanan dari microblog, yaitu suatu bentuk blog yang membatasi
ukuran setiap postigannya, yang memberikan fasilitas bagi pengguna untuk dapat
menuliskan pesan dalam twitter update hanya berisi 140 karakter. Twitter
merupakan salah satu jejaring sosial yang paling mudah digunakan, karena hanya
memerlukan waktu yang singkat tetapi informasi yang disampaikan dapat

langsung menyebar secara luas.

Sosial media yang akhir-akhir sering digunakan untuk media dakwah

adalah FouTube yang berupa video atau audiovisual.

Banyaknya pengguna internet merupakan salah satu pendukung dari
adanya dakwah dalam media sosial. Mereka memanfaatkan media sosial sebagai
wadah baru untuk lebih berkembang. Para ulama memanfaatkan media sosial
sebagai jalur dakwah yang efektif. Pada masa sekarang ini penggunaan internet
oleh masyarakat saat ini telah menjadi scbuzh kebutuhan schari-hari. Hal
tersebutlah yang menjadi potensi besar untuk mengembangkan dakwah melalui

media sosial.

YouTube merupakan media sosial berbasis media sharing atau situs

berbagi media yang merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi
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penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen (file), video, audio,
gambar dan sebagainya.*®
4. Analisis Isi (Konten).

a. Pengertian Analisis Isi.

Analisis isi (content analysis) adalah teknik mengumpulkan dan
menganalisis isi dari suatu teks, “isi” dalam hal ini berupa kata, arti (makna),

gambar, simbol, ide, tema, atau beberapa pesan yang dapat dikomunikasikan.*’

Analisis isi merupakan sebuah metode penelitian yang tidak menggunakan
manusia sebagai objek penelitian. Analisis ini menggunakan simbol atau teks

yang ada dalam media tertentu, untuk kemudian simbol-simbol atau teks tersebut

diolah dan dianalisis.”®

Analisis isi banyak digunakan dalam lapangan ilmu komunikasi, bahkan
analisis isi merupakan salah satu metode utama dalam disiplin ilmu komunikasi.
Analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik cetak maupun
elektronik. Diluar itu, analisis isi juga dipakai untuk mempelajari isi semua
konteks komunikasi baik komunikasi antar pribadi, kelompok, ataupun organisasi.

Asalkan terdapat dokumen yang tersedia, analisis isi dapat diterpakan.”'

Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik

kesimpulan atas suatu fenomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). Pada titik

“Rulli Nasrullah, “media social : persfektif komunikasi, budaya dan sositeknologi,
(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2017)

“Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder, Edisi Revisi Cet.ke-3,(Jakarta: Rajawali Pers:2012), h.86

*Ibid., h.110
S'Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi dan

limu- llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h.10.
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inilah, analisis isi banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Penggunaan analisis isi

terdapat tiga aspek yaitu:

1) Analisis ditempatkan sebagai metode utama.

2) Analisis dipakai sebagai salah satu metode saja dalam penelitian. Peneliti
menggunakan banyak metode (survey, eksperimen) dan analisis isi menjadi
salah satu metode.

3) Analisis isi dipakai sebagai bahan pembanding untuk menguji kesahihan dari
kesimpulan yang telah didapat dari metode lain. Peneliti telah memperoleh
data yang diperoleh dari metode lain (survey, eksperimen, dan sebagainya)
dan menggunakan analisis ini untuk mengecek apakah kesimpulan yang
dibuat oleh peneliti sahih atau tidak dalam hal lain ini didukung oleh temuan

dalam analisis isi.>?

Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi.
Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film, dan televisi)
menggunakan analisis isi. Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran

isi, karakteristik pesan, dan perkembangan (fren) dari suatu isi.>

Dalam menganalisis isi, yang digunakan untuk memperoleh keterangan
dari komunikasi yang apabila disampaikan dalam bentuk lambang tersebut, maka
unit analisis yang digunakan adalah materi (pesan) dakwah yang berisi tentang

pesan agidah, akhlak, dan syariah dalam unggahan video di YouTube.

2Ibid., h.10
SIbid,, h. 11
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b. Tujuan Analisis Isi.

Tahapan pertama dalam menyusun desain riset ialah menentukan dengan
jelas tujuan analisis isi. Hanya dengan tujuan yang jelas, maka desain riset juga
dapat di rumuskan dengan jelas pula. Desain riset pada dasarnya dibuat untuk

menjawab pertanyaan dalam tujuan penelitian. Adapun tujuan analisis isi:

1) Menggambarkan karakteristik pesan (Describing the characteristics of

message).

Analisis isi di sini dipakai untuk menjawab “what, to whom, dan how” dari
suatu proses komunikasi. Pertanyaan what berkaitan dengan penggunaan analisis
isi untuk menjawab pertanyaan mengenai apa isi dari suatu pesan, fren dan
perbedaan antara pesan dari komunikator yang berbeda. Pertanyaan fo whom
dipakai untuk menguji hipotesis mengenai pesan yang ditujukan untuk khalayak
yang berbeda. Sementara pertanyaan how terutama berkaitan dengan penggunaan
analisis isi untuk menggambarkan bentuk dan teknik-teknik pesan.s4 Ada empat

desain analisis isi yang umum dipakai dalam menggambarkan pesan yaitu:

a) Analisis yang dipakai untuk menggambarkan pesan dari sumber yang
sama tetapi dalam waktu yang berbeda. Analisis isi ini dipakai untuk
ménggambarkan kecenderungan (trend) dari pesan komunikasi.>

b) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada situasi yang berbeda. Situasi

disini dapat berupa konteks yang berbeda, budaya, sosial, dan politik.

*Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian llmu Komunikasi dan
llmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h.32
®Ibid., h. 34
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Desain analisis isi memasukkan pesan dari sumber yang sama, tetapi
dalam konteks situasi yang berbeda.**

¢) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan pada khalayak yang berbeda.
Khalayak di sini merujuk pada pembaca, pendengar atau pemirsa media
yang mempunyai karakteristik yang berbeda.”’

d) Analisis isi dipakai untuk melihat pesan dari komunikator yang berbeda.
Umumnya, penelitian ini ingin melihat kasus yang sama dan bagaimana
komunikator yang berbeda menghasilkan isi yang berbeda dari kasus
yang sama.*®

2) Menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan (Inferences about the causes

of communication)

Analisis isi tidak hanya dapat dipakai untuk melihat gambaran atau
karakteristik dari suatu pesan. Analisis isi juga dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan penyebab dari suatu pesan. Yang menjadi fokus analisis ini disini
tidak deskripsi dari pesan, tetapi menjawab pertanyaan mengapa pesan (isi)

muncul dalam bentuk tertentu.”
¢. Pendekatan analisis isi

Aspek lain dalam menyusun desain penelitian adalah pendekatan analisis
isi. Apakah analisis isi dimaksudkan hanya untuk deskriptif atau lebih jauh ingin

‘menguji hubungan diantara variabel? Merumuskan tujuan analisis isi merupakan

*“Ibid,, h. 35
Ibid., b. 38

*1bid., h. 39
A AT
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bagian yang sangat penting dalam desain analisis isi. Penelitian yang tujuannya
hanya untuk menggambarkan pesan, tentu berbeda dengan penelitian yang ingin
menguji hubungan diantara variabel. Pendekatan analisis isi dibagi atas tiga
bagian, yaitu:
1) Deskriptif
Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang dimaksudkan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain
analisis ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu atau
untuk menguji hubungan diantara variabel. Analisis isi semata untuk
deskripsi, menggambarkan aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan.%
2) Eksplanatif
Analisis isi eksplanatif adalah analisis isi yang didalamnya terdapat
pengujian hipotesis tertentu. Analisis isi ini juga mencoba membuat hubungan
antara satu variabel lain. Analisis tidak hanya sebatas menggambarkan secara
deskriptif isi dari suatu pesan, tetapi juga mencoba mencari hubungan antara
isi pesan ini dengan variable lain.%'
3) Prediktif
Analisis isi berusaha untuk memprediksi hasil seperti tertangkap dalam
analisis isi dengan variabel lain. Disini peneliti bukan hanya menggunakan

variabel lain diluar analisis isi, tetapi juga harus menggunakan hasil penelitian

Ibid., h. 47
S'Ibid., h. 49
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dari metode lain seperti survei, cksperimen. Data dari dua hasil penelitian itu

dihubungkan dan dicari keterkaitannya,

“Ibid., h. 53
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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam suatu penelitian, adapun jenis-jenis metode penelitian meliputi survey,
wawancara, studi kasus, observasi, eksperimen dan lain-lain. Dapat pula
dikatakan bahwa metode penelitian digunakan untuk mengumpulkan informasi,
sehingga seorang peneliti bisa mendapatkan jawaban atas permasalahan yang
diteliti."

Dalam hal ini metode yang digunakan ‘ialah metode analisis isi atau
(content analysis) yang bersifat kualitatif, metode ini mengkaji pesan-pesan yang
terkandung di dalam media yang dapat menghasilkan kesimpulan mengenai tema,

isi, dan lain sebagainya.
A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian yang berjudul “Pesan Dakwah Gus Baha dalam Ceramah
di Channel YouTube Santri Gayeng, merupakan penelitian pustaka atau (library
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, di mana penelitian
kualitatif ialah salah satu prosedﬁr penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati dalam suatu

konteks tertentu.’

! Aminah dan Roikan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif llmu Politik, (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2019), 65.
2Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Literasi Nusantara,2019),35.

53
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan analisis isi yang mengkaji pesan-pesan dalam media
yang akan menghasilkan suatu kesimpulan tentang kecenderungan isi, tema, dan
lain sebagainya. Analisis isi sendiri merupakan teknik penelitian untuk membuat
inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable), dan sahih data dengan
memperhatikan konteksnya yang di mana analisis isi berhubungan dengan

komunikasi.>

Menurut R. Holsti, analisis isi adalah suatu metode analisis pesan dalam
satu cara yang sistematis yang menjadi petunjuk untuk mengamati dan
menganalisis pesan-pesan tertentu yang disampaikan oleh komunikator. Analisis
isi merupakan suatu analisis mendaiam yang dapat menggunakan teknik
kuantitatif maupun kualitatif, secara kualitatif objek dari analisis isi dapat berupa
semua jenis komunikasi yang direkam (transkrip wawancara, wacana, protokol

observasi, video, dokumen).4
B. Subyek, Objek dan Sumber Data.

Subyek dalam penelitian ini ialah video ceramah Gus Baha yang diunggah
oleh Channel YouTube Santri Gayeng selama bulan Juli 2022, dan terdapat 3
video dengan durasi selama 1 jam. Sedangkan objek penelitian berfokus pada
pesan-pesan dakwah yang meliputi pesan dakwah akidah, akhlak dan syariah yang

terdapat dalam ceramah Gus Baha di Channel YouTube Santri Gayeng.

3Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kualitatif,(Depok: Raja garfindo Persada, 2012),231.
*Emzir, Metodologi penelitian Kualitatif,(Depok: Rajagarfindo Persada,201),285.
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‘Adapun Sumber data dafam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data
yang menunjukkan kualitas ata mutu dari suatu yang ada, berupa keadaan,
proses, kejadian/peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan dalam bentuk perkataan.

Sedangkan bentuk operasional dan penelitin ini ialah melalui pendekatan

Kualitatif, yang menggunakan jenis data sepert

1. Sumber Data Primer adalah dokumentasi isi ceramah Gus Baha di

Channel YouTube Santri Gayeng.

2. Sumber Data sekunder adalah pustaka-pustaka yang memiliki relevansi

clitian ini, berupa buku scrta referensi terkait dengan

yang menunjang per

judul penelitian.’

Dalam penelitian ini ponulis menggunakan video yang di telii yakni video
dakwah Gus Baha di Channel YouTube Saniri Gayeng, dalam masa penclian,
‘penulis mencatat isi konten ersebut mencakup percakapan serta ceramih yang
dilakukan Gus Baha, kemudian penulis menganalisa apakah perkataannya

‘mengandung pesan dakwvah atau tidak.

Selanjutnya, penulis mengelompokkan isi Konten tersebut menjadi tiga
bagian berupa pesan dakwah seperti, pesan akidah, pesan akhlak dan pesan
syariah, Dalam hasil penelitian, penulis juga menuliskan judul serta menit yang
fertera sesuai dengan waktu pesannya discbutkan. Hal ini dilakukan penulis agar
memudabkan para pembaca membukiikan kebenaran pesan yang terkandung
tersebut.

e bt 70141 Coo e o s dat ol
‘akses pada 10 januari 2021) 4 s
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C. Teknik Pengumpulan Data.

jan kualitatif ialah pengumpulan

Teknik penumpulan data dalam pen

data-data yang bersifat deskriptif yaitu data berupa gejala-gejala hasil wawancara

atau observasi yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya seperti foto,

an

dokumen, atefak, dan catatan lapangan saat penel

Kegiatan mengumpulkan data merupakan prosedur yang menentukan baik
tidaknya suatu penelitian. Pengumpulan data dirancang secara baik dan benar, jika
tidak demikian bisa saja dalam pengumpulan data yang diperoleh pun tidak sesuai
atau tidak relevan dengan permasalahan yang diteliti. Data yang baik dalam suatu
penclitian merupakan data yang dapat dipercaya kebenarannya, tepat waktu,
‘mencakup ruang yang huas serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk

menarik kesimpulan.

Teknik pengumpulan data yang dilekukan dalam penlitian ini berorientasi

pada kebutuhan anlisis, adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah:

1. Melakukan pengamatan secara keseluruhan di Channel YouTube Santri

Gayeng, mulai dari bulan Januari hingga bulan Juli dengan
‘memerhatikan jumlah video dan jumlah durasi video-video terscbut

2. Setelsh mengetahui jumlah video beserta durasi, sclanjutnya pencliti

melakukan pengecekan serta mengidentifikasi video yang memiliki

unsur pesan-pesan dakwah, kemudian memilah dan memilih potongan-

“Ami Hamzah, Metode Penelition Kualitarf, (Malang: Lierusi Nusantara 2019)75
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potongan pesan dakwah dengan memberi waktu (menit), agar pesan-
pesan dakwah itu ketika dicari kembali dapat lebih memudahkan.

3. Menyusun potongan-potongan pesan dakwah, beserta penjelasannya
dalam bentuk uraian.

4. Setelsh mengelompokkan dan menyusun pesan-pesan  dakwah

terscbut, dapat kesimpulan bahwa berapa jumlah pesan dakwah
akidah, akhlak dan syariah yang terdapat dalam video ceramah Gus

Baha dalam Channel YouTube Santri Gayeng.
D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara mengolah suatu data yang telah
diperoleh oleh pencliti untuk menjawab permasalahan-permasalahan atau kasus-
kesus yang menjadi fokus dalam penelitian terscbut. Proses analisis data sendiri
dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah didapat dari sumber data yang
telah dikumpulkan dalam penelitian ini, kemudian dianalisis hingga mendapatkan
kesimpulan yang valid.

Menurut Stone (1996), analisis isi sendiri adalah suatu teknik untuk

‘membuat inferensi (simpulan) dengan mengidentifikasi karakeristik khusus

7

secara objektif dan sistematis.

Dalam penelitian analisis isi (content analysis) ini peneliti menggunakan
analisis data kualitatif Miles dan Huberman, di mana di dalamnya terdapat tiga

tahap yakni sebagai berikut :

"Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian,(Yogyakarta: Ar-Ruz Media,2016),80
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1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah”. Dalam hal ini
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema yang identik dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dalam hal ini reduksi data di sini
ialah peneliti memberikan penamaan terhadap hasil penelitian, yakni dengan
terlebih memilih data yang telah sesuai batasan waktu di akun YouTube Santri

Gayeng edisi (16-24 Januari 2021).%
2. Tahap Model Data ( Data Display)

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model data, model
yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun
yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Selain
itu dalam tahap ini merupakan sebuah tahapan lanjutan analisis, dengan
mengumpulkan data yang‘ telah direduksi akan diklasifikasikan sesuai
permasalahan yang di mana dalam penelitian ini mengelompokkan apakah masuk
dalam pesan akidah, akhlak, atau syari’ah, kemudian data akan dianalisis sesuai

dengan bentuk aslinya dan menyimpulkannya.’

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: ALFABETA,2005),92.
SEmzir, Metode Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2014),131.
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Langkah ketiga dari analisis data model Miles dan Huberman adalah

penarikan dan verifikasi kesimpulan yakni bagian lanjutan di mana tahap ini

menarik kesimpulan dari temuan data. Kesimpulan awal yang dikemukakan bisa

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten saat peneliti mereduksi data dan penyajian data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. '® Hasil

penarikan kesimpulan didapat dari hasil reduksi data dalam akun YouTube Santri

Gayeng dan penyajian data dengan melakukan pengecekan ulang untuk

memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan.

— Koleksi Data
Reduksi Data /

Display Data

(Penyajian Data)

“Sugiyono, Memahami Penclitian Kualitatif , (Bandung: ALFABETA,2005),99.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Gus Baha.
1. Biografi Gus Baha.

Gambar 1.1, Foto Gus Baha

KH. Bahauddin Nursalim atau yang akrab di sapa Gus Baha adalah putra
dari seorang ulama ahli Al-Qur’an yakni KH. Nursalim Al-Hafidz dari Narukan,
Kragan, Rembang, Jawa Tengah, sebuah desa kecil di pesisir pantai utara pulau
Jawa atau pantura, beliau adalah murid dari KH. Arwani Al-Hafidz dari kota
kudus dan KH. Abdullah Salam dari kota Pati, Dari silsilah keluarga ayah beliau
inilah terhitung dari buyut beliau hingga generasi ke-empat kini merupakan
ulama-ulama ahli Al-Qur'an yang handal. Silsilah keluarga dari garis ibu beliau
merupakan silsilah keluarga besar ulama' Lasem, Bani Mbah Abdurrahman
Basyaiban atau Mbah Sambu yang pesantrennya ada di area Masjid Jami' Lasem,

sekitar setengah jam perjalanan dari pusat Kota Rembang.

Gus Baha muda mulai menerima gemblengan keilmuan dan hafalan Al-

Qur'an di bawah arahan dan asuhan ayahnya sendiri. Pada usia yang masih sangat

60
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muda dan belia beliau telah mengkhatamkan Al-Qur'an beserta Qiraahnya dengan
aturan dan lisensi yang ketat dari ayah beliau. Hal itu wajar karena memang,
karakteristik bacaan dari murid-murid Mbah Arwani memberlakukan keketatan

dalam tajwid dan makhorijul huruf.'

Saat Gus Baha beranjak menuju usia remaja, Kiai Nursalim ayahanda
beliau menitipkan Gus Baha untuk mondok dan menempuh pendidikan nonformal
dan berkhidmah kepada Syaikhina KH. Maimoen Zubair di Pondok Pesantren Al-
Anwar Karangmangu, Sarang, Rembang, yang terletak sekitar 10 Km arah timur
Narukan. Dipondok pesantren Al-Anwar, Sarang, Rembang inilah beliau terlihat
tampak sangat menonjol dalam jenis-jenis ilmu syariah seperti Fiqih, Hadits dan

Tafsir.

Dalam riwayat pendidikan Gus Baha, semenjak kecil hingga mengasuh
pondok pesantren warisan milik ayahnya hingga sampai saat ini, Gus Baha hanya
mengenyam pendidikan dari dua pesantren yakni pesantren milik ayahnya sendiri
di desa Narukan, Kragan, Rembang, Jawa Tengah, dan PP Al-Anwar

Karangmangu, Sarang, Rembang, Jawa Tengah yang diasuh oleh alm. KH.

Maimun Zubair.

Selain mengurus pondok pesantren Gus Baha juga mengabdi di lembaga
tafsir Al-Qur’an Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta serta diminta

untuk mengasuh pengajian tafsir Al-Qur’an di Bojonegoro, Jawa Timur. Selain itu

I“Biograﬁ Intelektual Gus Baha Nursalim Rembang,”www.dutaislam.com, diakses pada
tanggal 16 Februari 2022, https://www.dutaislam.com/2019/05/biografi-intelektual-gus-baha-
nursalim-rembang.html
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di Yogya, Gus Baha mengajar tiap hari minggu terakhir sedangkan di Bojonegoro

beliau di mengajar minggu kedua di setiap bulannya.?

Di Universitas Islam Indonesia (UII) sendiri Gus Baha adalah ketua
Lajnah Mushaf UII, dalam tim tersebut terdiri dari para Profesor, Doktor dan ahli-
ahli Al-Qur’an dari se-antero Indonesia, sebut saja ahli tafsir terkenal Indonesia
Prof. Dr. Quraishy Syihab, Prof. Zaini Dahlan, Prof. Shohib dan para anggota
dewan tafsir nasional yang lain. Namun uniknya di suatu kesempatan Gus Baha
ditawari gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Islam Indonesia (UII),
namun beliau tidak berkenan untuk menerima gelar tersebut, sedangkan disisi lain
di dalam jagat dunia tafsir Al-Qur’an Indonesia beliau termasuk pendatang baru
dan menjadi satu-satunya dalam jajaran Dewan Tafsir Nésional yang berlatar
belakang pendidikan non-formal dan non-gelar, meskipun demikian kealiman dan
penguasaan ilmu Gus Baha sangat diakui oleh para ahli tafsir nasional, bahkan
hingga pada suatu kesempatan Prof, Quraishy pernah mengatakan bahwa
kedudukan beliau di Dewan Tafsir Nasional selain sebagai Mufassir juga sebagai
mufassir Faqih, dikarenakan penguasaan beliau pada ayat-ayat ahkam yang
terkandung dalam Al-Qur’an. Setiap kesempatan Lajnah hendak menggarap tafsir
dan mushaf Al-Qur’an, posisi Gus Baha selalu berada di dua keahlian yakni

sebagai mufassir seperti anggota Lajnah yang lain dan sekaligus sebagai Faqihul

*Biografi Intelektual Gus Baha Nursalim Rembang,”www.dutaislam.com, diakses pada
tanggal 16 Februari 2022, https://www.dutaislam.com/2019/05/biografi-intelektual-gus-baha-
nursalim-rembang.html.
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Qur’an yang mempunyai tugas khusus yakni mengurai kandungan Fighi dalam

ayat-ayat ahkam yang ada di dalam Al-Qur’an.’®

Selain menggarap tafsir Al-Qur’an bersama tim ahli tafsir dari UIl, beliau
juga sempat menulis karya atau tulisan yang berjudul “Khazanah Andalus”
Diterbitkan (Terjemah Alfiyah), yang sayang memang untuk saat ini karya beliau
tersebut masih bersifat terbatas dan tidak untuk dipublikasikan secara luas di

masyarakat umum.
2. Keunikan sosok Gus Baha.

Menjadi Ustadz atau Kiai yang akhir-akhir ini popular dengan bukti
jumlah penonton dari video yang diunggah melalui saluran YouTube mengenai
ceramah Gus Baha yang memilik banyak sekali penonton bahkan beberapa video
bisa mencapai jutaan penonton, hal ini cukup menjadi bukti bahwa Gus Baha kini
menjadi idola baru bagi masyarakat bahkan dari berbagai kalangan, dan lapisan
masyarakat, dari sosok Gus Baha ada beberapé hal yang bisa dibilang unik dan
menjadi khas yang melekat pada sosok Gus Baha berikut beberapa hal unik

mengenai Gus Baha:
a) Pribadi Yang Sederhana

Gus Baha dikenal sebagai sosok yang sederhana dalam hidupnya,
salah satunya cerita mengenai pernikahan Gus Baha saat beliau hendak
berangkat ke Sidogiri untuk melaksanakan akad nikah beliau berangkat
*“Biografi Intelektual Gus Baha Nursalim Rembang,”www.dutaislam.com, diakses pada

tanggal 16 Februari 2022, https://www.dutaislam.com/2019/05/biografi-intelektual-gus-baha-
nursalim-rembang.html
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sendiri menuju Pasuruan dengan menumpang bus reguler atau bus biasa
kelas ekonomi, bahkan sampai sekarang pun beliau masih sering bepergian
menggunakan bus reguler, selain itu setelah menikah beliau bersama
keluarga kecilnya hijrah ke Yogyakarta, disana beliau menyewa rumah
bahkan sering berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain. Selain beberapa
cerita kesederhanaan beliau juga dilihat dari pakaian yang sederhana dan
tidak bermerek dan masih menggunakan sandal sederhana sama seperti
beliau dipondok dahulu, ciri khas beliau adalah baju putih dengan peci
hitam yang agak miring yang dipakai dikepalanya. |
b) Ahli Tafsir Yang Bergelar Non Formal Dan Bukan Lulusan Luar
Negeri.

Beliau adalah ahli tafsir sekaligus menjadi ketua Lajnah Mushaf
UII, bersanding dengan ahli tafsir masyhur di Indonesia dan uniknya
berbeda dari yang lain yang pernah mengenyam pendidikan formal, Gus
Baha adalah ahli tafsir murni dengan pendidikan nonformal pesantren dan

bahkan beliau hanya mengenyam pendidikan di Nusantara.*
¢) Tidak Memiliki Akun Sosial Media

Di zaman media baru seperti saat ini, Meskipun kini mulai banyak
dikenal orang, dan ceramahnya banyak ditonton oleh masyarakat melalui

berbagai platform, sampai saat ini Gus Baha tidak mempunyai akun sosial

“Profil Gus Baha" Putra Ulama"Ahli Qur'an Dan Santri KesayanganMbahMoenYang
kini Digandrungi” diaksespadal6Februari 2022, https://jateng.tribunnews.com/2020/04/1 6/p'roﬁ I-
gus-baha-putra-ulama-ahli-quran-dan-santri-kesayangan-mbah-moen-yang-kini-digandrungi.
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media, bahkan beliau juga pernah menyinggung untuk aplikasi mengirim

pesan seperti Whatsapp pun beliau tidak memilikinya.
d) Gaya Penyampaian Ceramah Gus Baha.

Salah satu daya tarik mengapa ceramah Gus Baha banyak di
dengarkan dan ditonton oleh banyak orang, salah satunya ialah
penyampaian yang asyik dari beliau, beliau menyampaikan ceramahnya
dengan santai dan dipenuhi dengan senda gurau yang mengasyikkan,
selain itu ceramah beliau juga enak di dengar, berbobot, berdalil namun
juga rasional, pesan yang beliau sampaikan sebenarnya adalah pesan yang
berat bagi orang aWam, namun hal itu bisa di imbangi dengan
penyampaian beliau yang santai, sehingga pesan tersebut bisa sampai
kepada pendengar, Gus Baha sendiri pernah mengungkapkan bahwa beliau
terobsesi bercita-cita dalam dakwahnya beliau ingin membuat (mad’u)
merasa bahagia mendengarkan pesan yang beliau sampaikan karena beliau
beralasan dengan menjadi bahagia, maka orang-orang tidak akan mencari

kebahagiaan melalui kemaksiatan.

B. Channel YouTube Santri Gayeng.

SANTRI GAYENG » Q!
BLRANDA it o PR KUMUNITAS
l'ipYENm:D %
-
(=4

SANTRI GAYENG
EURECRIRE

A0 sbiconhm © 2y vde

Gambar 1.2, Profil Channel YouTube Santri Gayeng
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Channel YouTube Santri Gayeng, tergolong cukup baru di media sosial
YouTube. Channel Santri Gayeng ini baru bergabung dengan YouTube pada 26
Desember 2018. Sampai dengan 31 Januari 2021 akun ini telah diikuti oleh
438.000 subscribers, dan telah ditonton oleh 30.071.275 viewers dengan jumlah
video yang diunggah sebanyak 2000 video. Channel ini menampilkan Kiai
Bahauddin Nur Salim sebagai penceramah utamanya. Kiai Bahauddin Nur Salim
adalah seorang kiai muda dari Nahdlatul Ulama (NU) yang biasa disapa dengan
panggilan Gus Baha. Berdasarkan hasil riset Bastomi (2020, p. 296), disebutkan
bahwa Gus Baha adalah seorang penceramah moderat yang merupakan santri dari
kiai khas NU, almarhum KH. Maimun Zubair. Pada realitasnya sekarang, nama
Gus Baha tengah naik daun di YouTube, namanya kerap kali menjadi trending
topic, dan potongan-potongan video ceramahnya banyak di re-upload dalam
akun-akun YouTube. Gus Baha merepresentasikan dan mewakili kaum santri
yang tetap eksis dan produktif di tengah arus modernisme. Sosok dan figur Gus
Baha yang sederhana, low profile dan terbuka, mencerminkan pribadi seorang
santri tradisional yang yang adaptif terhadap dinamika kehidupan modern. Hal
tersebut menjadikan ia banyak disukai oleh kalangan milenials yang “haus akan
siraman rohani dan pencerahan spiritual. Atas dasar itu, maka Rusdiyah, Sa“diyah

& Azizah (2020) menyebut Gus Baha sebagai The Millinnial Kiais.

Konten dakwah yang diproduksi dan disiarkan oleh akun Santri Gayeng
ini sangat berbeda dengan dua akun sebelumnya, konten dakwah akun Santri
Gayeng ini dikemas secara lebih kekinian, yaitu berbentuk video lyric. Format

video lyric pada dasarnya merupakan video untuk visualisasi klip musik. Video
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lyric ini adalah suatu video yang berisi tulisan lirik dari sebuah lagu yang
divisualisasikan dalam video musik tersebut. Mengadaptasi dan berinovasi dari
format video lyric tersebut, akun Santri Gayeng mengemas konten dakwah yang
disampaikan oleh Gus Baha dalam format video lyric, yakni sebuah video dengan
visualisasi yang menarik berisi transkrip apa yang dikatakan oleh Gus Baha. Pada
dasarnya, video lyric konten dakwah akun Santri Gayeng tersebut, merupakan
rekaman dari pengajian kitab yang disampaikan oleh Gus Baha, tetapi ada juga
rekaman ceramah Gus Baha secara formal. Transkrip dalam video lyric tersebut
berfungsi sebagai penerjemah ke dalam bahasa Indonesia terhadap apa yang
dikatakan oleh Gus Baha, karena dalam menyampaikan dakwahnya Gus Baha

secara mayoritas menggunakan bahasa Jawa.

Bahasan yang argumentatif dan referensial menjadi karakteristik dari
dakwah yang dilakukan oleh Gus Baha dalam konten akun Santri Gayeng
tersebut. Latar belakang pesantren tradisional yang kuat, menjadikan Gus Baha
banyak menguasai literatur-literatur keislaman klasik, namun ditunjang juga
dengan referensi yang modern dan kontemporer, sehingga dalam menyampaikan
dakwahnya Gus Baha cenderung argumentatif dan referensial. Selain itu, dengan
menggunakan bahasa populer yang digunakan oleh generasi milenial saat ini,
dakwah Gus Baha dapat menarik para generasi muda untuk mengikuti dan
menjadi penonton video dakwah yang disiarkan dan disebarkan oleh akun Santri
Gayeng. Kemudian, topik kajian dan tema bahasan dari konten dakwah Gus Baha
dalam akun Santri Gayeng sangat kontemporer, aktual dan kekinian, mengikuti

perkembangan zaman dan fenomena-fenomena yang terjadi di tengah masyarakat
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saat ini. Berdasarkan pengamatan pada akun Santri Gayeng tersebut, ditemukan
bahwa konten dakwah berupa video lyric Gus Baha diterima dengan baik oleh
viewers yang heterogen, bukan hanya kalangan santri, tetapi juga dari berbagai
kalangan masyarakat, terutama generasi muda. Didasarkan hal tersebut, dapat

dikatakan bahwa akun Santri Gayeng termasuk akun dakwah moderat yang ada di

YouTube.

Dari sekian banyak konten dakwah yang disajikan pada Channel YouTube
Santri Gayeng, ada sepuluh postingan yang paling populer dan menjadikan
sasaran penelitian pada Proposal Skripsi ini, selama bulan Desember tahun 2021.

Postingan tersebut meliputi:

a) Hidup Berkah, Hingga Husnul Khatimah.
b) Hebatnya Rasulullah Dalam Mengambil Keputusan.

¢) Hukum Bertransaksi Memakai Uang Yang Dulunya Haram

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Pada pembahasan Bab IV ini, ditampilkan pengolahan data dalam memperoleh
validitas dan reliabilitas tentang isi pesan dakwah yang ada di Channel YouTube Santri
Gayeng. Untuk memperoleh reliabilitas dan validitas kategori-kategori isi pesan dakwah
dalam Channel YouTube Santri Gayeng di YouTube, peneliti melakukan penelitian
dengan mengumpulkan konten dakwah Gus Baha yang sesuai dengan fokus penelitian
yang peneliti buat. Setelah konten dakwah terkumpul peneliti mendengarkan dakwahnya
sembari menulis isi pesan dakwah yang disampaikan. Selanjutnya peneliti

mengelompokkan isi dakwah tersebut sesuai dengan kategori inti pokok ajaran Islam.
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Pengolahan data dalam Channel YouTube Santri Gayeng yang sesuai dengan
kategori yang ditentukan, yaitu kategori Aqidah, Syariah dan Akhlak. Kemudian akan

ditampilkan dalam bentuk tabel dan di deskripsikan sesuai dengan kategorinya.

1.Pesan Dakwah dalam postingan “Hidup Berkah Hingga Husnul Khatimah”.

Gus Baha: Hidup Berkah hingga Husnul
Khatimah
SANTRI GAYENG - 13 rb x ditenton - 1 bulan yang lalu

Gambar 1.3

(0:42-3:02) Surah sajdah itu termasuk surah makkiyah, yang menerangkan
tentang betapa pentingnya sujud, surah yang terdiri dari 30 ayat.

33
“Hanya Allah lah yang mengetahui arti dan maksud dari ayat ini”.
20 %% H . 6. ,es o .;;o‘l‘
) sl ¥ i) A3l fra Q) Cialal
“Turunnya Al-Qur'an itu tidak ada keraguan padanya, (yaitu) dari Tuhan seluruh
alam”.
Lafadz «4S} jtu menjadi mubtada maksudnya: tidak ada keraguan dalam turunnya
Al-Qur’an, Lafadz ¢4 ¥ menjadi khabar pertama adalah tuhan semesta alam,
lafadz &5 Gialadl khabar kedua.
T uabah Al & 5 3h (3 Gy g D3 LB U 2l Gy i a aatd gl 54
“Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, “Dia (Muhammad) telah
mengada-adakannya.” Tidak, Al-Qur'an itu kebenaran (yang datang) dari
Tuhanmu, agar engkau memberi peringatan kepada kaum yang belum pernah

didatangi orang yang memberi peringatan sebelum engkau; agar mereka
mendapat petunjuk”

T e oA et oty e dlagdy o8
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“Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dalam 6 masa”.

Pesan Dakwah Akidah:

Pada awal ceramah, Gus Baha membaca Surah Sajdah yang terdiri dari 30
ayat, kemudian beliau menguraikan 3 ayat tentang keimanan kepada kitab Allah

(Al-Qur’an).

Seorang muslim, dituntut memiliki keimanan pada ajaran yang dibawa
atau disampaikan para rasul Allah. Seseorang yang beriman kepada rasul dan
malaikat Allah, juga harus beriman kepada kitab-kitab Allah. Beriman kepada

kitab-kitab Allah dapat memberikan petunjuk kepada manusia.

Iman kepada kitab Allah memiliki dua hal. Pertama, keyakinan dan
penerimaan akan adanya kitab Allah SWT. Kedua, timbullah kesediaan dalam
jiwa untuk melaksanakan ajaran, perintah dan larangan yang terdapat dalam kitab

tersebut.

Dalam rukun iman, beriman kepada kitab Allah merupakan rukun iman
yang ketiga. Mengimani kitab Allah berarti kita harus mempercayai dan
mengamalkan segala sesuatu yang terkandung di dalam kitab tersebut. Iman
terhadap kitab Allah merupakan salah satu landasan agama dengan kitab suci

mencakup 4 perkara:

a) Iman bahwasanya kitab-kitab tersebut turun dari Allah swt.
b) Iman dengan nama-nama yang kita ketahui dari kitab-kitab tersebut,

seperti Al-Qur’an yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad, Zabur
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kepada Nabi Daud a.s, Taurat kepada Nabi Musa a.s, Injil kepada Nabi Isa
a.s, dan lain scbagainya.

c) Pembenaran terhadap berita-berita yang shahih, seperti berita-berita yang
ada dalam Al-Qur’an dan kitab-kitab suci sebelumnya selama kitab-kitab
tersebut belum diubah atau diselewengkan.

d) Pengamalan terhadap apa -apa yang tidak di-nasakh dari kitab-kitab
tersebut, menerimanya dan berserah diri dengannya, baik yang diketahui

hikmahnya, maupun yang tidak diketahui.”
Allah berfirman dalam (QS. An-Nisa/4: 136).
0 g3 Gl 1350 13kl by 0 433033 13 il el 033 e Aty 15 o a5 G 038 8 G
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Terjemahan:

"Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada Rasul-
Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian,
maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh."(QS. An-Nisa/ 4: 136).

Menurut Imam Qurtubi, firman Allah di atas G &l &0 1340, ayat ini
diturunkan dan ditujukan untuk semua orang yang beriman, makna ayat tersebut
adalah wahai orang-orang yang berbuat benar, tunjukkan kebenaran yang kalian
lakukan dan teruslah kalian berada pada garis kebenaran itu, Uil g o e
d5w) “Dan kepada Kitab yang Allah turunkan kepada rasul-Nya”, maksudnya
adalah al-Qur’an, i) P 3}3‘ ba 38 “Serta Kitab yang Allah swt turunkan
sebelumnya”, artinya kepada setiap kitab yang diturunkan kepada para Nabi

sebelum Nabi Muhammad saw.
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Ibnu Katsir, Abu Umar, dan Ibnu ‘Amir membaca dengan Qira’ah
“nuzzila®, dan “unzila” dengan harakat dhammah, sedangkan yang lain
membacanya dengan Qira’ah “nazzala” dan “anzala” dengan harakat fathah.
Pendapat lain mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan kepada orang yang beriman
kepada Nabi Muhammad dari kalangan para Nabi terdahulu. Pendapat lain
mengatakan bahwa khitab ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik, makna
ayat menurut kelompok ini adalah wahai orang-orang yang beriman secara zhahir,
murnikanlah keimananmu kepada Allah. Pendapat lain mengatakan bahwa yang
dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang musyrik, makna ayat menurut
golongan ini adalah wahai orang-orang yang beriman kepada Latta, Uzza dan
Thaghut (syeitan), berimanlah kalian kepada Allah, dan percayalah kalian kepada

Allah juga kepada kitab-kitab-Nya

(10:56-13:19) Dahulu ada seorang gadis yang agak gila. Ia diperkosa oleh empat
orang, wanita itupun hamil lalu dilaporkan kepada Nabi Daud, “sudah ada 4
saksi”, bahwa wanita itu tersebut zina maka beliau menyalahkannya. Betapa
pandai para Nabi. Nabi bertugas menjaga Agama Allah dan syaratnya adalah
pintar, lalu Nabi sulaiman menanyai secara terpisah, di depan Nabi Daus, “kenapa
dia bisa hamil?”\”paling diperkosa anjing”. Kalau begitu wanita tersebut harus
diberi hukuman. “apakah kamu melihat betul dia bersetubuh dengan
anjing?”,\”iya”. Lalu Nabi menanyai mereka satu per satu, “anjingnya seperti
apa?”. Jawaban mereka campur, dan menjawab dengan warna yang berbeda-beda.
Artinya nabi sulaiman tahu merekalah pelakunya.

Ini menunjukkan bahwa para nabi itu tidak bisa dibohongi. Nabi itu lugu tapi
punya kecerdasan Nubuwah, ini penting saya utarakan karena zaman akhir itu
yang hilang adalah kecerdasan, siddiq, amanah, tabligh dan fatanah itu semua
hilang.

(15:06-16:26) Suatu ketika ada wanita kakak adik, anak mereka sama-sama masih
kecil, anak-anak kecil itu wajahnya mirip. Singkat cerita ketika anak satunya
dimakan serigala, anak sang adik sebetulnya yang dimakan oleh serigala tapi
malah mengklaim kalau yang dimakan serigala itu adalah anaknya kakaknya.
Kemudian Nabi Daud membenarkan klaim yang salah tadi, namun ketika
dikonfirmasi oleh Nabi Sulaiman, ia pun berkata “Ambilkan saya pisau, nanti
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anak ini akan saya belah menjadi dua”, akhirnya yang benar-benar itu adalah
anaknya malah menjerit, tidak mungkin scorang ibu yang ketika anaknya akan
disembelih tenang-tenang saja. Inilah sebuah kecerdasan Kenabian (m{buwa!l).
Nabi Sulaiman pun memutuskan bahwa anak yang dimakan oleh serigala itu

adalah anak sang adik.

Pesan Dakwah Akidah:

Gus Baha menceritakan tentang kisah yang dialami oleh Nabi Daud dan
Nabi Sulaiman dalam mengambil sebuah keputusan untuk menetapkan siapa sang
pelaku dan siapa sang korban, beliau menyebutkan bahwa para Nabi memiliki

kecerdasan Nubuwah (Kenabian).

kata nubuwah berasal dari kata “naba-a” yang berarti kabar warta (news),
berita (tidings), dan cerita (story). Kata “nubuwah” sendiri merupakan mashdar
dari “naba-a”. Dan kata “nubuwah” disebutkan dalam Al-Quran sebanyak 5 kali
di beberapa surat. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nabi
adalah orang yg menjadi pilihan Allah untuk menerima wahyu-Nya dan kenabian

adalah sifat (hal) nabi, yang berkenaan dengan nabi.

Ditinjau dari segi sosiologis, kenabian (nubuwah) merupakan jembatan
transisi dari masa primitif menuju masa rasioner. Para Nabi dan Rasul diutus ke
dunia ini untuk membawa manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang
terang. Zaman kegelapan di sini maksudnya adalah zaman yang penuh dengan
keburukan-keburukan moral, penyimpangan akhlak dan keyakinan, sehingga
dapat dikatakan bahwa zaman sebelum diutusnya para Nabi dan Rasul sama
dengan zaman primitif. Dikatakan primitif karena manusia masih dipengaruhi

oleh kepercayaan-kepercayaan kepada yang magis. Pada saat itu, manusia masih
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menganut kepercayaan animisme dan dinamisme sebelum pada akhirnya sebagian
dari mereka beralih kepada kepercayaan monotheisme, dengan menyembah
kepada Tuhan Yang Maha Esa setelah para Nabi dan Rasul datang membawa

risalah atau ajarannya.

Secara istilah, nubuwah (kenabian) adalah sebuah gelar atau anugerah
yang tidak dapat dicari, yang diberikan oleh Allah kepada hamba-hamba pilihan-
Nya yang telah mencapai insan kamil (memiliki akal teoritis dan praktis) dengan
cara memberikan wahyu kepadanya. Allah berfirman dalam (Q.S. Al-An’am/6:

88-89).
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Terjemahan:

"ltulah petunjuk Allah, dengan itu Dia memberi petunjuk kepada siapa
saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. Sekiranya mereka
menyekutukan Allah, pasti lenyaplah amalan yang telah mereka kerjakan."
Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan Kitab, Hikmah, dan
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka Kami akan
menyerahkannya kepada kaum yang tidak mengingkarinya.”" (Q.S. Al-An’am/6:
88-89).

Kenabian adalah derajat tertinggi dan kehormatan yang diperoleh manusia
dari Tuhan. Kenabian membuktikan superioritas dari aspek batin seseorang atas
orang lainnya. Seorang nabi seperti cabang yang menjulur dari Illahi ke dunia
manusia. Dia memiliki intelek tertinggi yang menembus ke dalam realitas dari
segala benda dan peristiwa. Lebih jauh lagi, ia adalah makhluk yang ideal, sangat

mulia dan aktif, Orang-orang biasa tidak dapat memperoleh pengetahuan nabi.
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Jadi, seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa gelar kenabian hanya diberikan

kepada orang-orang tertentu saja, bukan kepada sembarang orang.

Para nabi yang diutus oleh Allah memiliki misi tertentu dan misi yang
dibawa oleh para nabi adalah sama dan satu sama lain saling menguatkan. Pada
dasarnya misi yang dibawa oleh para Nabi mempunyai dua dimensi, yaitu dimensi
vertikal dan dimensi horizontal. Dimensi yang pertama berkaitan dengan

bagaimana berhubungan dengan Tuhan, yakni menyangkut persoalan ketauhidan.

Sedangkan dimensi yang kedua berkaitan dengan aturan bagaimana
melakukan mu’amalah antar sesama makhluk termasuk manusia (mu’amalah bi
husnil khuluq) yaitu pertama: peran nabi adalah sebagai seorang konseling, yakni
mengajak manusia untuk berbuat baik dan mencegah kemungkaran. Kedua: Nabi
berperan sebagai seorang muadib, misi ini terkait untuk menyempurnakan akhlak

manusia.

(13:29-21:24) Semua ulama berfatwa kalau kamu berperang di jalan Allah
dan yang kamu bela itu pasti benar misal: Rasulullah, itu kamu tidak boleh ingin
mati syahid, karena kalau niatnya, artinya kamu ingin mati dan kalau kamu ingin
mati artinya kamu ingin pasukan Nabi berkurang yang misal Nabi punya 100
pasukan, tapi gara-gara kamu ambisi ingin mati syahid maka berkurang 1 jadi 99,
sudah begitu kamu egois, supaya mati lalu masuk surga dan bertemu bidadari,
pikiranmu pasti seperti itu karena di dunia punya istri yang jelek, cerewet,
makanya lebih suka mati, tidak boleh. Agama menjadikan orang berstatus mati
syahid itu, misal berperang dengan sungguh-sungguh, itu andai mati tidak apa-apa
itu namanya terbunuh, tidak sengaja terbunuh jadi saya membela Nabi dan berani
sampai mati. Tapi niatnya jangan mati, tapi niat menolong (membela) Nabi, jika
kamu melakukan suatu hal yang sampai menjadikan mati, berarti mati itu adalah
akhir dari sejarah anda. Agama tidak mau hal yang demikian jangan karena kamu
pelajari Bab tentang mati syahid seakan-akan yang keren itu adalah mati syahid,
memang mati syahid itu luar biasa hebat, tapi para sahabat Nabi secara zahir tidak
wafat di medan perang dan ikut Nabi hingga Nabi wafat dan meneruskan peran
Rasulullah. Para sahabat bukan mencari mati syahid dengan makna: terbunuh
orang kafir, orang tidak perang dengan niat mencari supaya bisa mati syahid
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karena mencari mati syahid kalimat itu dapat terganti dengan: terbunuh oleh orang
kafir, ketika kamu perang dan terbunuh, yang membunuh siapa? Orang kafir.
Berarti berstatus “orang yang dibunuh orang kafir dan status bisa diteruskan
dengan anda: terbunuh, berarti anda tidak bisa ikut membela Nabi. Makanya kalau
berperang (niat) perang saja, jika nanti kita membela Nabi mati-matian meskipun
nanti (potensi) mati (terbunuh), mati itu pakai kata: meskipun (berpotensi) karena
dalam kaidah figih, berani mati itu konsekuensi, konsekuensi bisa mati pun tetap
akan saya lakukan, tapi jangan disengaja (supaya mati), kamu punya utang
banyak, BPKB tidak jelas, istri sudah berani, ada yang sudah jatuh tempo, kamu
lebih milih katanya supaya mati syahid. Melunasi hutang dan mati syahid itu lebih
berat melunasi hutang, jadi lebih milih mati syahid.

Mati syahid itu artinya: terbunuh orang kafir kalau kamu terbunuh maka
kamu tidak bisa membela Islam, makanya meminta supaya mati, itu tidak boleh.
Bagaimanapun juga kalau terbunuh orang kafir itu tidak keren, okelah kita punya
keinginan mati syahid tapi tidak dengan cara seperti itu, kalau ingin syahid
dengan niat tadi meskipun terjadi syahid jangan “pokonya saya mau perang,
supaya mati syahid, hidup di dunia susah”. Loh motifnya karena kesal hidup,
tidak boleh seperti itu.

Pesan Dakwah Syariah.
Mati syahid adalah kematian yang dihadiri oleh para malaikat. Dalam

Islam, orang yang termasuk mati syahid adalah mereka yang mati saat berperang

karena memperjuangkan kebenaran.

Mati syahid diperoleh untuk orang-orang yang ikut berperang di jalan
Allah SWT lalu meninggal di medan perang. Orang-orang yang mati di medan
perang memiliki kemuliaan yang tinggi. Jenazahnya pun dapat dikubur tanpa
harus disalatkan atau dimandikan terlebih dahulu. Dari Jabir bin Abdillah
radhiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda terkait

jenazah korban perang Uhud:

3% 08 4B b lLdl V- o3 8 3l Aalal) 433 Khaa £ 585




image5.jpeg
KATA PENGANTAR

Segala puji serta syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt. Segala
pemilik sumber segala ilmu yang hidayah-Nya selalu terpancar kepada
makhlukNya. Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada manusia agung, yang
sempurna dan paling mulia, Nabi Muhammad saw. bersama keluarga, sahabat,
dan pengikutnya yang tetap istigomah dalam menjalankan risalahnya hingga akhir
zaman.

Alhamdulillah, dengan segala keyakinan juga usaha serta doa dari orang
tua juga teman-teman dan tentunya atas kehendak-Nya skripsi ini dapat
terselesaikan. Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak sedikit kesulitan dan
hambatan yang penulis alami namun berkat motivasi dari berbagai pihak, maka
kesulitan tersebut memberikan hikmah tersendiri. Maka atas tersusunnya skripsi
ini, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah memberikan bantuan, bimbingan, serta dukungannya :

1. Terkhusus kepada Ayahanda terhormat Muhammad Datuela dan Ibunda
tercinta Ulfah Zaenong, Yang telah melahirkan, membesarkan, mendidik dan
menyayangi penulis. Juga atas motivasi serta doanya hingga penulis mampu
menyelesaikan pendidikan strata satu (S1).

2. Kepada bapak Prof. Dr. H. Sagaf S. Pettalongi, M.Pd, selaku Rektor UIN Palu
beserta semua pihak pimpinan UIN Palu yang telah memberikan kebijaksanaan
bagi Mahasiswa.

3. Kepada bapak Dr. H. Sidik, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Dakwah dan Wakil Dekan I, II, dan III yang telah mengembangkan Fakultas
ini. Baik dari segi kurikulum maupun sarana dan prasarana.

4. Kepada bapak Drs. Ibrahim Latepo, M.Sos.I. sebagai Pembimbing I, dan selaku
Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah UIN Palu yang telah banyak mengarahkan penulis dalam proses belajar.

5. Kepada ibu Fitriningsih, S.S., S.Pd.M.Hum, sebagai Pembimbing II dan selaku
Ketua Jurusan Pemikiran Politik Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
UIN Palu yang telah banyak mengarahkan penulis dalam proses belajar. banyak
meluangkan waktunya untuk membimbing penulis sampai selesainya skripsi ini.

6. kepada bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah yang
telah memberi arahan pengembangan intelektual penulis selama proses belajar,
yang satu per satu tidak dapat penulis sebutkan.

7. Kepada saudara M Alvi, terima kasih karena selalu ada di setiap langkah yang
saya lalui hingga hari ini, tidak pernah menyerah ataupun meninggalkan, selalu
menjadi support system dan selalu menggenggam tangan ini, terima kasih
banyak...
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Terjemahan:

"Jangan kalian mandikan mereka, karena setiap luka atau darah, akan
mengeluarkan bau harum minyak misk pada hari kiamat.” (HR. Ahmad 14189).

Lalu bagaimana jika ada orang yang sengaja mati di medan perang karena

mengira akan mati syahid?

Suatu ketika saat Perang Uhud, di mana perang yang merupakan salah satu
bukti nyata provokasi orang-orang kafir itu yang tidak ridha akan syiar Islam.
Dalam pertempuran ini, pasukan Muslimin berjumlah sekitar tujuh ratus orang.
Rasulullah SAW memimpin langsung mereka. Sementara itu, kaum musyrikin
yang bertolak dari Makkah mencapai tiga ribu orang. "Kalah" jumlah tak berarti
surutnya semangat jihad. Bahkan, tekad para sahabat Nabi SAW semakin kuat
untuk melawan musuh-musuh Allah. Mati syahid menjadi sebuah kerinduan;
melindungi Rasul SAW menjadi sebuah dorongan hati yang kuat.

Salah seorang yang berangkat ke medan pertempuran dari Madinah ialah
Qotzman. Ia ikut dalam kubu Muslimin.

Umat Nabi SAW sempat berada di pucuk kemenangan, tetapi pasukan
yang ditugaskan untuk berjaga-jaga di atas bukit melalaikan tugasnya. Alhasil,
kelompok musyrikin yang dipimpin Khalid bin Walid (waktu itu belum menjadi
Muslim) berhasil menyerang balik balatentara Muslim..Barisan Muslimin sempat
porak poranda. Bahkan, Nabi SAW mengalami luka-luka pada wajah beliau. Tak
sedikit sahabat yang gugur. Ketika pertempuran benar-benar usai, Muslimin
menderita kekalahan. Sementara, kaum musyrikin kembali ke Makkah dengan

rasa puas karena dendam sejak Perang Badar telah terlampiaskan.

"Tidak seorang pun di antara kita yang dapat menandingi kehebatan
Qotzman.", kata salah seorang sahabat. Sebab, Qotzman ditemukan telah ikut
gugur dengan luka-luka yang banyak di sekujur tubuhnya. Mendengar perkataan
itu, Nabi Muhammad SAW menjawab, "Sungguh, dia itu adalah golongan
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penduduk neraka." Para sahabat menjadi heran. Bagaimana mungkin seseorang
yang telah berjuang dengan begitu gagah berani di medan pertempuran justru

akhirnya dimasukkan Allah SWT dalam neraka?

Rasulullah SAW lalu menjelaskan, "Semasa Qotzman dan Aktsam keluar
ke medan perang bersama-sama, Qotzman telah mengalami luka parah akibat
ditikam musuh. Badannya dipenuhi dengan darah. Qotzman mengambil
pedangnya, kemudian mata pedang itu dihadapkan ke dadanya. Ia benamkan
pedang itu ke dalam dadanya."

Qotzman ternyata mati bukan karena dibunuh musuh, melainkan bunuh
diri. Menurut Nabi SAW, warga Madinah itu bunuh diri karena tidak tahan
menanggung kesakitan akibat dari luka yang dialaminya.

Nabi SAW juga mengungkapkan, sebenarnya sejak awal niat yang muncul
dalam hati Qotzman sudah keliru. Sebab, lanjut beliau, Qotzman sebelum
berangkat telah berkata, "Demi Allah aku berperang bukan karena agama, tetapi
hanya sekadar menjaga kehormatan Madinah agar tidak dihancurkan kaum

Quraisy. Aku berperang hanyalah untuk membela kehormatan kaumku."

Maka dari itu, Rasulullah SAW mengingatkan para sahabatnya agar
berhati-hati dalam memberikan penilaian. Belum tentu perbuatan yang tampak di
mata orang-orang seperti amalan mulia benar-benar tulus. Bisa jadi justru
sebenarnya tidak baik. "Sesungguhnya seseorang tampak benar-benar beramal
dengan amalan penghuni surga menurut pandangan manusia, padahal ia termasuk
penghuni neraka. Dan sungguh seseorang tampak beramal dengan amalan
penghuni neraka menurut manusia, padahal dia termasuk penghuni surga," sabda

beliau.

(22:06-24:54) Semua perkataan Nabi itu didasarkan oleh ilmu, misal begini
kondisi di rumah, tidak punya uang, BPKB digadaikan, istri judes dan di kamar
tiba-tiba kamu melihat seekor tikus. Berarti kamu tidak melihat wanita yang
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bukan mahram. Sekarang saya mau tanya melihat tikus dan melihat aurat
perempuan itu haram mana? Melihat perempuan. Jadi bagus karena yang dilihat
itu adalah tikus, karena tahu kalau lihat tikus tidak haram, menghindari yang
haram, melihat yang halal. Dalam teori ushul figih, orang alim itu potensinya
bagus, karena setiap melakukan yang mubah, pasti di saat itu juga meninggalkan
yang haram. misalnya ngaji, tidak bisa dihukumi sunnah karena dia wajib.
Bagaimana kalau sekarang kamu berada di tempat maksiat, ada perempuan yang
membuka aurat itu jelas-jelas maksiat, coba saya tanya meninggalkan maksiat itu
wajib apa sunnah? Wajib! Berarti melihat tikus itu wajib atau sunnah? Wajib,
karena melihat tikus itu berarti tidak melihat maksiat. Tapi kan aneh kalau ada
Kyai yang berfatwa melihat tikus itu wajib, tapi jika fatwanya dibalik
meninggalkan suatu yang haram itu wajib, dan meninggalkan itu ketika melihat
tikus berarti melihat tikus itu wajib. Coba kalian baca tentang ushul figih,
namanya kitab: Lubbul Ushur karangan Syekh Zakaria Al-Anshori. Ada kaidah
begini, Ada ulama yang berpendapat mubah itu tidak ada dalam bagian hukum,
umunya orang membagi hukum itu: wajib, sunnah, haram, makruh. mubah itu
tidak ada, karena setiap orang yang melakukan barang mubah pasti di saat yang
sama meninggalkan keharaman dan meninggalkan haram adalah wajib. Misal: ada
dangdutan yang ramai, lalu kamu belum tidur bingung mau nonton atau tidur, lalu
kamu memilih tertidur, tidur itukan mubah, ternyata setelah bangun acara
dangdutannya sudah selesai jadi tidurmu itukan berarti meninggalkan maksiat.
Karena tidak maling, selingkuh, melakukan zina, dan menggunjing orang lain.

Pesan Dakwah Syariah:
Gus Baha menjelaskan tentang hukum mubah, dan menggambarkan secara

sederhana tentang hukum mubah tersebut.

Agama Islam diatur dengan segala sesuatu tentang hak dan kewajiban
selaku umat Nabi Muhammad SAW. Hukum Islam adalah suatu aturan yang
ditetapkan dan berkaitan dengan amal perbuatan seseorang baik perintah itu

mengandung sebuah tuntutan, larangan, ataupun perbolehan terhadap suatu hal.

Hukum-hukum Islam ada lima yang disebut Wajib, Sunnah, Mubabh,
Makruh dan Haram. Kelima jenis ini berkaitan dengan terkait aturan boleh tidak
mengenai suatu hal yang dikaitkan dengan pahala dan dosa. Dari kelima hukum

tersebut, ada satu yang bersifat netral, yaitu mubah
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mubah adalah suatu perbuatan yang memberikan pilihan untuk dilakukan
atau meninggalkannya. Apabila dilakukan tidak dijanjikan ganjaran pahala begitu

pun bila ditinggalkan tidak akan mendapat dosa.

Gus Baha mempunyai pandangan berbeda, sebab setiap orang yang
melakukan mubah di saat yang sama meninggalkan (terhindar) dari keharaman.
meninggalkan keharaman adalah wajib, maka melakukan suatu yang mubah

adalah wajib.

Pada ilustrasi di atas, diceritakan seseorang yang memilih tidur, di mana
tidur yang dimaksud Gus Baha di sini ialah manifestasi dari mubah itu sendiri

yakni perbuatan yang meninggalkan keharaman.

Pasalnya, dengan memilih untuk tidur, kita terhindar dari sandungan
maksiat yang berpotensi timbulnya keharaman (Contoh; melihat yang bukan
mahram). ilustrasi di atas Gus Baha pun menyimpulkan pentingnya ngaji,

dibutuhkan untuk menganalisis sesuatu disebut: ilmu Ushul Fiqih.

(32:38-39:31) Membahas tentang mati, begini Bumi kalau dipakai menguburkan
orang baik itu sering menangus karena orang saleh yang mati sedangkan kematian
orang fasik adalah kematian yang tidak ditangisi oleh bumi. Namun orang rasional
bertanya “Bumi kok bisa ngomong?, Mustahil itu”. Padahal syarat beriman
kepada Nabi, di antaranya adalah meyakini kalau Nabi itu diimani oleh pohon,
batu, hewan dan lainnya. Jadi orang yang beriman dengan sungguh kepada Nabi,
ia menganggap pohon bisa bicara dengan normal, batu bisa bicara adalah hal yang
normal. “kok kamu malah menganggap dirimu sendiri yang hanya bisa berpikir?
Alasannya apa?”/ “Sebab saya manusia, Gus”. “Lalu kalau sebabnya adalah kamu
manusia mengapa kamu bisa berpikir? Itu sebabnya apa?”/ “Sebab saya diberi
(kemampuan) oleh Allah”, nah! Itu kuncinya ada pada Allah, kalau Allah
menghendaki pohon bisa berpikir kamu bisa apa?. Jadi “mohon maaf”, suatu
ketika Nabi ingin buang air besar, karena di shahrak itu terbuka, tentu malu
karena ingin BAB, lalu ada pohon ditunjuk terus menuju Nabi, karena belum
cukup menutupi Nabi, Nabi pun menunjuk lagi pohon sehingga pohon-pohon
mengelilingi Nabi. Makanya sampai ada masjid di Mekkah dekat dengan Jeddah




image90.jpeg
81

namanya Sajaratain, ini termasuk mukjizat. Lalu juga suatu ketika ada unta
datang ke Nabi lalu tiba-tiba sungkem kepada Nabi, lalu berkata: Ya Rasul, saya
sering dicambuki oleh majikan dan tidak pernah diberi makan, tapi tetap dipaksa
kerja”. Pemilik unta itu pun dipanggil, “kamu yang punya unta yang tidak pernah
diberi makan?”/ “Ya Nabi, bagaimana Nabi bisa tahu?”,/ “untamu lapor
denganku”. Itulah mukjizat. Namun ada orang yang berpikir itu tidak rasional
orang itu adalah orang-orang yang terlalu lama jauh dari Allah, kesaksian
terhadap kuasa Allah juga jauh, maka pasti menjadi keras hatinya. Dalam Al-
Qur’an, “Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memujinya,
tetapi kamu tidak mengerti mereka bertasbih”.

Nabi Sulaiman, beliau dan para pasukannya hendak melewati satu tempat, Nabi
Sulaiman memerintah pasukannya untuk berhenti sejenak, lalu pasukannya
bertanya, “kenapa, wahai Nabi Sulaiman?”, “ada semut dan pasukkannya yang
sedang berjalan dan saya harus memberi waktu mereka supaya tidak terinjak oleh
saya dan pasukkan saya”. Itu artinya semut bisa berpikir? Tentu bisa!, kamu
menganggap semut tidak bisa berpikir dan “hewan adalah makhluk yang tidak
berakal”. Seharusnya orang saleh itu berakal dan yang tidak saleh itu tidak punya
akal.

Suatu ketika Nabi Isa berjalan dan ada anjing di tengah, pengikut Nabi Isa pun
marah karena anjing itu menghalangi jalannya Nabi, Nabi Isa berkata: “sudah, ini
adalah jalan umum. Jadi anjing punya jalan sendiri”. “saya juga punya jalan
sendiri”. Semua Nabi itu tahu semua makhluk itu bertasbih. Kalian saya ingatkan,
meskipun iman kalian pas-pasan, tapi ingatlah semua yang ada di alam semesta
ini, ssmua membaca tasbih. Bumi itu menangis jika ada orang saleh yang mati,
sebab dia kehilangan orang sujud di muka bumi, dan kita harus yakini itu. Sebab

bagaimana pun juga kita itu dari bumi (tanah).

(1:05:14-1:05:33) Namun ada orang yang tidak percaya setelah manusia jadi
tanah akan bangkit lagi, coba tanyakan pada orang itu, “manusia yang berjuta-juta
itu penciptaan awalnya dari siapa?”, “Nabi Adam”. Nabi Adam diciptakan dari
tanah kalau kamu bisa menyaksikan keajaiban Allah, lalu mengapa kami
mengingkarinya? Kan aneh, suatu yang sudah nyata jadi bukti malah kamu

ingkari.
Pesan Dakwah Akidah.
Iman kepada Allah merupakan asas dan pokok akan adanya keimanan

kepada kitab-Nya, yakni keyakinan yang pasti bahwa Allah adalah Rabb dan
pemilik segala sesuatu, Dialah satu-satunya pencipta, pengatur segala sesuatu, dan
Dialah satu-satunya yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Semua

sesembahan selain dia adalah sesembahan yang batil, dan beribadah kepada
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selain-Nya adalah kebatilan. Adanya alam semesta ini merupakan bukti bahwa
Allah adalah Tuhan Yang Maha Kuasa. Tuhan yang menciptakan alam semesta

dan yang mengaturnya. Tidak ada Tuhan selain Allah yang wajib disembah.

Umat Islam meyakini adanya Allah dan mengetahui sifat-sifat Nya, agar
menjadi mukmin sejati. Dengan modal iman inilah kita akan menjalankan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Namun para manusia berpikir
bahwa hanya merekalah makhluk yang mengimani dan bertasbih kepadanya, itu
adalah keliru. Semua makhluk di dunia ini bertasbih kepada Allah. Allah

berfirman dalam (Q.S. Al-Isra/17: 44).
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Terjemahan:

“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyantun lagi Maha Pengampun.” (Q.S. Al-Isra/17: 44).

Mengenai cara bertasbihnya makhluk, Al-Maraghi dalam Tafsir al-
Maraghi memberikan keterangan bahwa mereka betasbih dengan cara masing-
masing. Jika makhluk tersebut mempunyai akal seperti manusia maka cara
tasbihnya adalah dengan beribadah seperti menyebut asma Allah dengan lisannya.
Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasululullah pun memberikan tuntutan
mengenai amalan tasbih untuk umatnya, “barang siapa yang
mengucapkan subhanallah wa bihamdih dalam sehari seratus kali maka

kesalahan-kesalahannya dihapuskan meskipun seperti buih di lautan”.
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Keputusan”.

= Gus Baha: Hebatnya Rasulullah Dalam
@ Mengambil Keputusan

SANTRI GAYENG - 7 rb x ditonton - 1 bulan yang lalu

Gambar 1.4

(14:50-18-06) Sckarang saya tanya perempuan di syariatkan idah, perempuan
yang habis menikah bersetubuh dengan suaminya, lalu mereka bercerai, idahnya
berapa lama? Imam syafi’i mengatakan “tsalatsa quru”, tiga kali masa suci.
Logikanya kalau perempuan haid berarti ada kepastian ia tidak hamil. Berarti idah
itu disyariatkan untuk memastikan kosongnya rahim dari janin. Di dalam hukum
Islam tidak ada idah bagi perempuan yang jika menikah ia tidak disetubuhi oleh
suaminya, karena tidak adanya mani dalam rahimnya, lalu lagi misal kamu
menikah bersetubuh, kemudian media menyatakan kamu mandul, tidak bisa
punya anak lalu kamu diceraikan tetap ada idah tidak? Tetap ada. Karena di jimak,
asal ada jimak, maka ada idah.

Pesan Dakwah Syariah.

Semua pasangan yang menikah karena cinta pastinya menginginkan
pernikahan sekali seumur hidup, perceraian sama sekali tidak ada dalam pikiran
setiap manusia. Namun, manusia berencana, tapi Tuhan juga yang menentukan.
Tidak sedikit pasangan suami istri yang akhirnya memilih untuk berpisah sebagai
jalan terbaik. Jika akhirnya mengalami perpisahan, maka perempuan harus masuk

pada fase masa iddah.

Apa itu masa iddah? Ini adalah masa tunggu bagi seorang perempuan yang

baru berpisah dengan pasangannya, baik jika suaminya wafat atau bercerai. Dalam
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bahasa Arab, iddah artinya waktu menunggu. Selama masa iddah, maka
perempuan tidak diperbolehkan untuk menikah kembali setelah berpisah, secara

hukum maupun agama, dari suaminya.

Gus Baha mengatakan masa idah bagi perempuan ialah tiga kali masa suci,
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an, Allah berfirman

(Q.S. al-Baqarah/2: 228).
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Terjemahan:

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru.
Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam
rahimnya.” (Q.S. al-Bagarah [2]: 228).

Para ulama berbeda pendapat tentang makna quru. Para ulama al-Syafi’i
memaknai quru dengan masa suci dan masa iddah dihitung dari masa suci saat
diceraikan. Sedangkan jika diceraikan sedang haid, maka masa iddah dihitung

sejak masa suci setelah haid itu.

Jika mengacu kepada quru sebagai masa suci, maka jika seorang suami
menjatuhkan talak pada 1 Muharram, masa iddah istri berakhir pada 10 Rabiul

Awal atau saat dimulainya masa haid ketiga.

Lalu kalau untuk perempuan yang sudah menikah, tidak pernah

berhubungan intim dan diceraikan bagaimana?

Untuk perempuan dengan kondisi seperti ini, maka masa iddah-nya tidak

ada. Allah berfirman dalam (Q.S. Al-Ahzab/33: 49).
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Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang
kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut ‘ah (pemberian) dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.” (Q.S. al-Ahzab/33:
49).

(20:59-22:04) Kalau kamu shalat, sujud kepada Allah. Saya tanya sujud itu
menurut syafi’i paling resmi harus memakai berapa banyak anggota tubuh? 7,
yaitu jidat, 2 tangan, 2 lutut, 2 telapak kaki, kemudian dengan sedikit ditekan.
Tapi ada yang mengatakan, yang penting hanya jidatnya menempel, meski 2 lutut
menggantung tetapi yang seperti itu menyebabkan sujud seperti itu bisa membuat
orang murtad.

Pesan Dakwah Syariah.

Umat Muslim diharuskan melaksanakan rangkaian ibadah Shalat sesuai
dengan rukun Shalat. Salah satu yang termasuk ke dalam rukun Shalat adalah
sujud. Dari segi hukum, apabila seorang Muslim tidak mengerjakan sujud dengan
benar atau terlewat, maka shalatnya dianggap tidak sah dan harus mengulang

kembali. Allah berfirman dalam (Q.S. Al-Hajj/22: 77)
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Terjemahan:

“Hai orang-orang yang beriman, ruku’lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.” (QOS.
Al-Hajj: 77)

Imam Nawawi juga menerangkan hukum melaksanakan sujud
ketika Shalat dalam kitabnya yang berjudul Al Majmu: “Swud hukumnya wajib

berdasarkan nash Alquran, sunnah, dan ijma.” (Al Majmu)
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Setelah memahami hukum melaksanakan sujud, Anda juga harus
mengetahui posisi sujud yang benar. Berikut adalah posisi sujud yang benar sesuai

ajaran Rasulullah.

Posisi sujud yang benar adalah ketika tujuh anggota tubuh berada pada
tempat sujud. Ketujuh anggota tubuh yang dimaksud adalah kening, hidung,
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua kaki sebagaimana dijelaskan dalam
sabda Rasulullah:
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“Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota badan: kening (lalu beliau
menunjuk juga pada hidungnya), kedua tangan, kedua lutut, dan kedua kaki.”
(HR. Bukhari).

Ketika sujud, posisi kedua telapak tangan juga harus diletakkan sejajar

dengan bahu, seperti yang diterangkan dalam hadits berikut:

“... kemudian Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam sujud dan meletakkan hidungnya
serta keningnya. Dan beliau melebarkan tangannya di sisi tubuhnya dan
meletakkan telapak tangannya sejajar dengan bahunya... “ (HR. Abu Daud)

Posisi punggung saat sujud pun harus lurus dan kedua lengan tidak boleh
menempel ke lantai. Ini didasarkan dari hadis dari Anas bin Malik

radhiallahu’anhu, Nabi berkata:

Artinya: “Hendaknya lurus ketika sujud. Dan jangan kalian merebahkan
lengan kalian sebagaimana yang dilakukan anjing.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Kemudian, lengan atas harus dibuka sehingga jauh dari badan.
Sebagaimana dijelaskan dalam hadits dari Abdullah bin Buhainah

radhiallahu’anhu, ia berkata:




